TUGAS AKHIR

ANALISIS TINGKAT PELAYANAN LALU LINTAS
DAN GEOMETRIK JALAN LINGKAR UTARA
YOGYAKARTA UNTUK MASA

10 TAHUN MENDATANG

fﬁ%LANAﬁ;M%ws
AL AT AR EH
?f;zdm SEE

TSN T v e P Sy e EN ST

¥

— ‘v“‘.\y
&Y 5
A

|
‘
l
l
14
¢
!

‘T -

\A:(mm"n
.1 . e
iy o:‘:s\mmunc

T

- £ . Heuf"

F.;Aﬂ“ :{ g;:f % ,A&’M! ; mﬁv‘x\:{r
2Us 1A, ,.zi AN

Disusun oleh :

MIG MARTONO
No Mhs : 2041/TS
NIRM : 2318/K. 1/S/B[79-80::

4

X ?”u
ILLYANDA b

N
i
{i

No. Mhs, :
NIRM :

: 2528/TS

TLTY K L[S [B P8 R om0

/5: f*,&*;fP
B

(e r’t rA

%” ’f»ﬁ? ﬁi
CLLEEAR Y KA,

sl Taly TERR

Lu R e iar ey v A

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEANIK SiPIL

UNIVERSITAS iSLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

1994




TUGAS AKHIR

ANALISIS TINGKAT PELAYANAN LALU LINTAS
DAN GEOMETRIK JALAN LINGKAR UTARA
YOGYAKARTA UNTUK MASA

10 TAHUN MENDATANG

Diajukan Untuk Melengkapi Persyaratan Dalam Rangka
Memperoleh Derajat Sarjana Pada Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta

Disusun oleh :

MIG MARTONO
No Mhs : 2041/TS
NIRM : 2318/K.1/S/B/79-80

A A A S RS =

ILLYANDA \K VIILIK PERPUSTAKAAN

SUMBANGAN ALUMNI |

JURUSAHN TEXNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK Ul |

No. Mbhs. : 2528/TS JURUSAN TEKNI}‘(”:\SIY\D(\][;YA
. o TEKHK L O -.Z_,,‘i
NIRM : 7179/K.1/S/B/’82 TERT

FAKLLTAS

——

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM INDORNESIA
YOGYAKARTA

1994




KATA PENGANTAR

Assslamu alaikum Wr.Wb.

Alhamdulillah kami panjatkan puji dan syukur ke-
hadirat Allah SWT atas rahmat, karunia dan hidayahnya yang
berupa kekuatan, ketenangan, keimanan dan kelancaran
berfikir serta kesehatan, sehingga dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan judul “Analisis Tingkat pelayanan
Lalu Lintas dan Geometrik Jalan Arteri Lingkar VUtara
Yogyakarta Untuk Masa 10 Tahun mendatang* .

Tugas akhir ini merupakan salah satu persysratan
dalam menyelesaikan study jenjang sarjansa strats satuy (Sl)
pada jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Islam Indonesia.

Penyusunan tugas akhir ini meliputi berbagai teori
dalam berbagai bidang ilmu, terutama yang berkaitan dengan
ilmu teknik sipil transportasi. Dimana aplikasinya dapat
dipakai dalam menganalisis permasalahan ysng terdapat pada
jalan Lingkar Utars dalam mass 10 tahun mendatang.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, banyak sekali
sumbangan baik berupa pemikiran, materil maupun spiritual
vang diberikan pada penulis, sehingga dapat menyelesaikan
tugas akhir ini.

Untuk itu dalsm kesempatan vyang baik ini, penulis
tidak lupa mengucapkan rass terima kasih yang sebesar-

besarnys kepads

iii




1. Bphk. Deksn Faknltss Teknik Univer. “=zs Islam Indonesis.

&

Bpk. Ketua Jurusan Teknik 3ipil, Faku -as Teknik Uni-
versitas Islam Indonesis.

3. Bpk. Ir. H. Wardhani Sartono, MSc, =selakn ‘'osen pem-
bimbing.

4. Bpk. Ir. H. Balya Umszr, MSc, selskun ssisten pef.

5. Bpk. Dosen dan Karyawan vyang ads dalsm lingkurnigo.
Fakultas Teknik Sipil dsn Perencansan UIIL. ‘

6. Orsng Tua kami tercints.

31

m

N

7. Istri terssy
3. Rekan-rekan dan semus pihak vang tidsh dapat kami
sebutksan satu persstu  vang telsh mewmbsantu, sehingga

dapat terseleszikannys tugss akhir ini.

[

Akhir kats, semogs Allah SWT selalu memberikan pe-~
tunjuk dan bimbingasnnys kepads kita semus dalam mengamsl-
kan ilmu yang di perocleh pads jslan vang benar.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

A
~3

Togyshartz, Janusri 1894

Pernnulis

iv

© o




DAFTAR ISI

Hzlaman
HALAMAN JUDUL ... . ... .. ... i
LEMBAR PENGESAHAN . ... ... ... ...... ... ... .. ... .. ii
KATA PENGANTAR .. ... ... .. ... ... ... ... ... ... iii
DAFTAR IST ... .. i v
DAFTAR TABEL . ... . ... ... ... ... .. ... ... ... ix
DAFTAR GAMBAR ... X1
DAFTAR LAMPIRAN .. ... ... . ... ... .. ... ... .. ...... xii
INTISART .o xiii
BAB I : PENDAHULUAN
1. 1. Latar Belskang ................. .. . 1
1. 2. Permasalahan ............... ... .. . 2
1. 3. Mshksnd dan Tujuan ............... .. . 3
1. 4. Metoda Penelitian ............ .... 4
1. 5. Pembatasan Masslah ......... ... .. .. . 5
1. 6. Lokasi dan Ruang Lingkup Studi ..... 5]
BAB 11T : TINJAUAN PUSTAKA
2. 1. Pertumbuhan Penduduk .............. . 7
2. 2. Teori Regresi ................... .. 8
2. 3. Lalu-lintss Hsrian Rata-rata ...... . g
2. 4. Penentusn Klasifikasi dan konversi. . 10
2. 5. Pertumbuhan Lalulintss ............ . 11
2. 6. Proyeksi Lalulintas ............... . 12




Halamsan

2. 7. Kapssitas Jalan Raya .............. . 14
2. 8. Jumlah Jalur Lalulintas ............ 21
2. 9. Tingkat Pelayanan Jalan ........... . 22

2.8.1. Pembagisn Tingkat Pelaysanan. . 23

2.8.2. Dasar-dsssr Penentuan Tingksat

Pelavanan ............. .. ... . 25

2.10. Tinjanan Geometrik ................ 27
2.10.1. Lebar Jalan .............. . . 27
2.10.2. Lengkung Horisontal......... 27

BAB IITI : PENGUMPULAN DATA

3. 1. Pata Sekunder ........ ... ... . ... 32
3.1.1. Letak Geografis ............. 33
3.1.2. Tats Guns Tansh ............. 34
3.1.3. Kependudukan ........... .. ... 35
3.1.4. Kondisi Sosial Ekonomi ... ... 38
3.1.5. Jumlsh Pemilikan Kendsrssn .. 38
3.1.8. Dats Lalulintas ............. 38
3.1.7. Kondisi Fisik Jalan ......... 41

3. 2. Pata Primer ..., .. ... ... .. .. .. 42

3.2.1. Volume Lalulintas Pada Jam

Sibuk .o o 43
3.2.2. Datsa kecepatan kendarasan 45
3.2.3. Geometrik Jalan ........... . . 48

(Lahss

o PRSI X
Y .

N b8

S

vi




Halamsan

BAB V : ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
5. 1. Konsep Dasar ..................... .. 86
3. 2. Beberapa Alternatif Pemecahan ..... . 87
5.2.1. Tingkat Pelasyanan Jalan ..... 87
5.2.2. Geometrik Jalan ............ . 38
5.2.2.1. Jumlah Jalur Lalulintas ... 88
5.2.2.2. Lebar Jalan ............... 89
3.2.2.3. Kelengkungan Jalan ........ g1
5.2.2.4. Kelengkspsn Ssrans Jalsn .. 91

BAB VI s KESIMPULAN dan SARAN

8.1. Kesimpulan . ..... ... .. .. ... . ... ... 87

B.2. Barsn ... 98
PENUTUP .
DAFTAR PUSTAKA . .. .

viii




DAFTAR TABEL

TABEL KETERANGAN HAL .
2.1 Angks Konversi berdsssrkan volume lalu-

lintas harian rata-rsta. 11
3.1 Luas Tansh di kabupsten Sleman menurut

Kecamstsn dalam tshun 1982 34
3.2 Banyaknys Rumsah tanggs,Penduduk dan ke-

padatan pendunduk/km di Kabupaten Sleman

pada shkhir tshun 1882 35
3.3 Penduduk Kabupaten Sleman tahun 1991 36
3.4. Banyaknya Industri, tensga kerja menurut

Kabupsten/Kotamadya di Propinsi DIY 37
3.5 Banysknya Obyvek Wisata, pengunjung di-

perinci menurut Kabupaten/Kotsmadya di 37

Propinsi DIY.
3.8. Jumlah Usshs dan Tensgs kerja di sektor

industri besar, sedang, kecil dan rumsh :

tangga di Kabupsten Slemsn tshun 1991 38
3.7 Banyaknys Kendarasn bermotor menurut

Jenis kendarassn di DIY 38
3.8. Data perhitungsn lslu-lintas di jalan

Arteri Lingksyr Utars Yogyasksrta dalam 24

jsm, ke Barat psda tanggsl 12 Mei 1980 40
3.9. Data perhitungan lslu-lintss di jalan

Arteri Lingkar Utars Yogyakarts dalam 24

Jam, ke Timnr pada tanggal 12 Mei 1990 40
3.10 Bata perhitungan lalu-lintss di jalan

Arteri Linghkasr Utara Yogyakarts dalam 24

Jam padsa tanggsl 17 Juni 1993 40
3.11 Pertumbuhan lslu-lintas jalan Lingkar

Utara Yogyakarts secara regresi 41
3.12 Volume kendsrsan psads Jam sibuk Jalan 44

Lingkar Utasrs (dserah 1)
3.13 Volume kendarssn pads jam sibuk jalan

Lingkar Utars Yogyvaksrta (daersh 2)

ix




TABEL KETERANGAN HAL.
3.14, Kecepatan kendarsan pads jam sibuk jalan

Lingkar Utaras Yogyskarta 45
3.15 Lengkung Horisontal pada jaslan Lingksr

Utara Yogyvakarts 46
4.1 Perhitungan pertumbuhsn penduduk Kabu-

paten Sleman sSecara regresi 50
4.1.13 Hasil perhitungan pertumbuhan penduduk

Kabupaten Slemsn tahun 1992-2003 51
4.2 Perhitungan pertumbuhsn penduduk Prop.

DIY secars regresi 52
4.3 Hasil perhitungsn pertumbuhan pendudnk

Propinsi DIY tahun 1992-2003 53
4.4 Hasil perhitungan pertumbuhan lalu-lintss

dengan garis regresi tahun 1993-2003 66
4.5 Perhitungan Jumlah pewmilikan kendsarazan

dengan garis regresi 67
4.6 Hagil perhitungsn jumlsh pemiliksn ken-

darsasn secara regresi tahun 1982-2003 68

. . D) Qo0

4.7 Volume jam sibuk (D?.LU—OS. )y dalsm swmp

dalasm dus srah psds russ jalsn Arrteri

Lingkar Utars Yogyvaskarta 70
4.3 Hasil perhitungan dsts kecepatan kends-

raan pada Jjalan Lingksr Utara Yogyaskarts 72
4.8 hasil perhitungan untuk menentukan Jumlah

Jalur dalam =ssatu srah tahun 1993 73
4.10 hasil perhitungsn untuk menentuksan Jumlsh

Jalnr dalam satu svsh tahun 2003 73




DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1.1. Peta lokssi wilsyah studi............ . ........ 8
2.1. Hubungan Kapasitss dan Tingkst Pelayansan...... 23
2.2. Lenghung full circle. ... ... . 28
2.3. Spiral - circle - spiral........ ... ... 30
2.4. Spiral - spival.. ... ... 31
3.1. Peta Orientssi wilayah perencanasan............ 33
4.1. Garis regresi hasil hitungsan. ... ... ... .. 51
4.2, Garis regresi hasil hitungsn. .. ... ... ... . ... 53
4.3. Pets rencans pemanfastan lshan. . ... .. ... .... 56
4.4. Peta Existing tata guna lahan................. 57
4.5. Pets Jaringsn Transportasi....... ... ... .. ... . B3

4.8. Peta perencansan Jangka panisng pengelolsan
lalu-lintas. ... 84
4.7. Garis regresi hasil hitungan........... .. ..... 66

4.8. Garis regresi hasil hitungan jumlah pemilikan

kendaraan. ... ... . 68
3.1. Daerah 1 ( Pertigsasn Maguwohsris )............ g3
5.2. Daerah 5 ( Pertigaan Jombor )......... ... . ... . 93
5.3. Daerah 2 ( Perempatan Gedayan J............... 94
5.4. Daersh 3 ( Perempatan Kaliursng )............. 85
5.5. Daerah 4 ( Perempatan Monumen Yogys kembali X, 96

Xi




Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lempiran

Lampirsn

Lampiran

Lempiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

..............

IT a-I1 d......

Surat permohonan pembimbingan Tu-

gas Akhir.
Kartu peserts Tugas Akhir.

Formalir Perhitungan lalu-lintas

harisn rsta-rats Jalan Lingkar
Utara Yogyahksrts daslsm 16 3am  dan

24 jsm tahun 1890.

Formulir Perhitungan lalu-lintas

harian rata-ratas Jalan Lingksar
Utara Yogyaksrta daslam 16 jam dan

24 jam tahun 1983.

Perhitungsn lalulintas volume Jam
sibuk tshun 1993 psasda dsersh 1.

lalu-

lintas volume Jam sibuk tshun 1893

Lembar kerjs perhitungan

padsa dserah 2.

lalu-

lintas volume jam sibuk tahun 1983

Lembar kerjs perhitungan

pads daerah 3.

Lembsr hkerjs perhitungan laln-
lintas volume jam sibuk tashun 19883

pads daerash 4.

Tabel Bina Margs.

Gambar jalan Arteri Linghkar

Yogyvahkartas tahun 1983.

Gambar Alternstif rencans Jjalan
Arteri Linghsr Utzrz uantuk tahun
2003

Xii




INTISARI

Jalan Arteri Lingkar Utara Yogyvakarta merupakan salah
satu jalan alternatif bagi pergerakan lalulintas yang akan
masuk ataupun keluar daerah ini tanpa melewati dalam kota
Yogyakarta, sehingga fungsi Jalan ini lebih dititik berat-
kan untuk lalulintas cepat.

Dalam melayani kebutuhan akan sarana transportasi
vang ada di wilayah Yogyakarta, Jalan Lingkar Utara saat
ini mempunyai lajur 4 buahs/2 arak. Dengan lajur yang ada,
tingkat pelayanannya sudah mencapal level =~ C ", dimana
kondisi jalan ini masih mampu melayani arus Ialulintas
dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis, hkondisi jalan ini Fika di
proyeksikan penggunsannya pada tahun 2003 nanti, sudah
tidak mampu lagi melayani &srus lalulintas dengan baik,
dimana tingkat pelayanannya mencapal level " E ", sehingga
perlu diadakan perubahan agar dapat melayani arus lalu-
lintas dengan baik, paling tidak seperti pada saat
sekarang.

Untuk mengantipasi kemungkinan-kemungkinan yang tidak
diinginkan terjadi, seperti kemacetan dan angka kecelakaan
vang tingegi, lajur yang ada perlu diadskan perubshan dari
4 lajurs2 arah menjadi 6 lajurs2 arah. Demikian pula hal-
nya dengan kelenghapan sarana jalan, ada beberapa sarana
vang perlu dibenahi, seperti pulau (island) yang terdapat
rada beberapa persimpangan dijalan ini, kemudian rambu-
rambu lalulintas dan marka jalan yang perlu dilengkapi.

5isi lain yang rerlu jugas dibenahi adalsh sikapr dan
mental pemakai jalan itu sendiri dalam berlalulintas di
Jjalan raya untuk mematuhl persturan-peraturan yang ada.

x1ii




Keadaan tersebut diatas menjsdikan kendala dan pro-
blema terhadap hkeadszan jslan dan lalu lintss di  Yogysa-
karta. Ussha pemerintah Daerah untuk mengatur arus 1lsalu
lintas yang sds hhususnys diwilayah kots madys Yogyaksarts
belum menunjukan hasil seperti yang dihsrapksan oleh
pemskai jzlan.

Sehubungan dengan makin padstnya perkembangan lalu
lintas didslam kota Yogyakarta, maks perlu diadaksn per-
alihan Jjslur bsgi kendsrsan vang dsri srash Jjslsn Magelsng
menuju ke Surakarta stan sebaliknya agar melewati Jjalan
alternstif yaitn Jjalan lingksr utsrs tanps melewsti jslan-
jalan dalam kota sehingga akan dapat mengurangi kepadatan
srus lslu lintss dalam  kots. Selsin itu  jsalur linghksr
utara Juga sangat penting bagi perkembangan pariwisata ka-
rena jalur tersebut menghubungkan duaz obyek wissta vyang

sangat Lerkenal yvaitu candi Prambsanan dan candi Borobudur.

1.2. Permasalahan

Karens pentingnys Jjalur lingksr utsrs sebagsi  Jjalsan
alternatif dan pesatnys pertumbuhan asrus lalu lintas pada
mass mass ysng skan dstszsng, penmlis mencoba membuat tugas
akhir dengan judnl "Analisis Tingkat Pelayanan Lalu Lintas
dan Geometrik Jalan Lingkar Utara Yogyakarta Untuk Masa 10
Tahun Mendatang", yang berarti mencobs menganslisis spskah
jalan tersebnt masih mampu memberikan pelsyansn pada  laln

lintas pemsakainya dalam rangka mwmengatasi kepadatan arus

» R




1.4. Metoda Penelitian
Untuk menyelessaiksn permlissn tugas akhir ini di-
perlukan survai guna mendapatksn dats baik dats primer
maupun data sehkunder. Dats primer adslah dsats vang di-
peroleh dengasn cara mengsdsksn pengamatan dan pengukuran
langsung dilspangan. Sedsnzgkan dats sekunder sadslah dsts
vang didapat dari instansi tertentn vang sudah mengadskan
penelitian-penelitisn, stan mempunyal dats srsip sehubung-
an dengsan Jjalsan yang dimsksud.
Metods vang digunak&n dalam melskuksn survai sds  das
macam, Lerdiri dsasr:
1. Metods pengamatan dan penelitisn langsung di  lapsngsan,
untuk mendapstksn dats primer.
Adapun dsta-dats yang diperlukan, sntara lsin
a. Pengukuran lebar dan panjang jalan

b. Arzh lszlulintss.

aQ

Karahteristik lalulintss, berups mods transportasi,
asal ftujuan/trip.
d. Parhitungsn volume lslnlintas (LHR}.
e. Analisis traffic light berupsa perlengkapan dan per-
sturan untuk menunjsng pengsturan lalulintas.
f. RKondigi fisik 3Jslan serta bangunan pelengkap
lainnys.
2. Metode penelitian dsri instsnsi terksit untuk me-
nunjang dats primer.
Dats ini dipercleh dari berbsgai sumber resmi vang

Lerkait, seperti Depsrtemen Pekerjaan Umum, DLLAJR,




tn

dinas Tata KXota, Biroc Statistik, Pemérintah Daerah
setempat serts Kepolisian.

Adapun dats yang diperlukan, sntars lain

~ Dats pendudnk

- Kondisi lalulintas

- RKondisi jalsn beserts komposisinva, dan lain-lsin.

1.5. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini meliputi

1.

Pendekatan masalah

a. pertumbuhasn lzlulintas dan mods transportasi

b. Proyeksi lslulintas tshun-tshun mendatang.

c. Rondisi dan Geometrik jszlzn.

d. Meninjau pengsturan rambu-rambu lalulintas.
Alternatif pemecshan masslah.

Alternstif pemecshan masalsh akan dapat diketahnui
setelah dilakukan studi permssslahsnnys, dan pads usul-
an pemecahan masalahnys dihsrapkan tidak menimbulkan
persoslan yang baru, dengsn csra sntsrs lain

2. Memperbaiki/meningkatkan tinghkst pelavanan {(LOS

b. Perbaikan zeometrik jzlan

¢. Pengaturan rambu-rambu/msrks jalan.
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1.6. Lokasi dari Ruang Lingkup Daerah Studi

Lokssi Dserah 3tudi sebelah utars Kodya Yogyakarta
vang membnjur dsri bsrst ke timur. Pads sisi barst di
mulai daril pertigaan jalan ysng menghubungkan Yogyakarts-
Magelang dsn sisi timur terletak psds pertigasn jslan vang
menghubungkan Yogyskarts-Solo. Kedna sisi  ini wmerupakan

pintu masuk kots Yogyskarts. Russ jalan ini termasuk dslam

wilayah Kabupsaten Slemzan.

LETEROIAN ¢

Sudal Llezpal

Gambar 1.1, Peta lokassi wilsysh studi.
(Sumber : Sub. Din. Bina Marga Dinas PU Propinsi DIY).




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pertumbuhan Penduduk

Dalsm studi ini, pertumbunhasn penduduk vang dibahsas
hanysa membicarakan pertumbuhan pendudunk di kota, terutamsas
kota hots bessr dengsan pertumbuhan pendudnuk mempengaruhi
pertumbuhan lalulintas dan skhirnya mempengaruhi sarans
dan prasarsns transportasi,

Teori tentang perkembangan kota yang dikemunksksn oleh

"Lewis Munford dan Kingsley Davig” di dalam bukunya vang
berjudul "The Culture of Lities” membicarasksn tentang per-
tumbuhan kota. Di dalam daur itn ada tiga fase per-
kembangan .
Fase pertams disebnt "Copolis”, vyang wmerupakasn penge-
lompokkan penduduk sebsgai komunitas pedesasan. Dengan lain
perkataan kots permulsannys berupa desa, maka mats pen-
cahariannys sadalsh pertanian. "Polis" berarti kotsa,
"Copolis" imlah penggsbungan banyak dess stss dsssr ke-
pentingsn yang ssms. Pewmbagian pekerjaan sudah melnas,
sudah ada bermacam-mscsm kegistan industri kecil sehingga
tidak hanys berlangsung kegiatan petani sajs.

Yang ketiga disebut fase "Metropolis ', ialash hkotza utams

ol

"Metros berarti ibu atasu induk, Jjadi wmerupshkan ibukots
suaty wilaysh hkarens fergabungnys dasersh pedessan sehitar-

nya menjadi satelit kota. kots menjadi pusat perdagangan,

pemerintah dan pendidikan.

)
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Karena perkembangan kota yang sedemikian rupa meng-
akibatkan geraksn penduduk dengsn pols dess-kota dsn kots-
desa yang dilakvuksn oleh orsng-orang desa untuk menjual
barang hssil bumi kan kemudian berbelanja untuk kebutuhsan
hidupnys. Mereks pergi ke kota untuk mendapatkan pekerisan
dan mencari fssilitss pendidikan vang semusnys didapstksn
di kota. Akibatnya masalash tersebut kota menjadi padat,
rertumbuhan lslulintse meninghkat sehingga fasilitzs-

s . . . .1
fasilitas transportsi tidak lagi mencukupi.™

2.2. Teori Regresi

Metode anslisis regresi adslah metode anzlisis ter-
hadap data yang terjsdi karens pengsruh sebush karask-
teristik (Jiks dstzs kualitstif) dan pengaruh sebush
variabel studil vang menvangkut masslah ini dikensl dengan
Anzlisa Regresi.

Dalam studi ini hanys skan dibshas Analiss Regresi
Linier. Cara ini dapat dikatsaksn sejalan dengan cara
grafis, perbedssnnys terletsk padas cars mensarik garis
Ekstra Polasi. Psada cars grafik, garis ekstra polasi
ditarik secsrs kirs-kirs sedanghan psads regresi  linier
garis ekstra polasi di tarik dengsn metods selisih kwadrat

minimom. Csrs ini dapat jugsa disnggap penghslussn ekstrs

Sleman Dalam Angka 1992 Dinas Statistik Wilayah Propinsi DIY.




polasi garis luras, P(L+x) = PL+ b (x), karena garis
regresi mewmberikan penyimpangan minimum atas data pads
mass lsmpan (dengan mengsngZgap bahws  karakteristik per-

kembangan penduduk masa lampau berlsaku untuk masa depan).

Secars matemsiis garis regresi dapst dinysizkasn dengsan

persamasan

Y =z s + b (xX)... . ... .. 1 3

zY = Na + b ZX. ... ... . 0. ... 25

TYX =T aEX + b IX ..., ( 3

Y = Nilsi yang dismbil dasri varisbel tak terbstas.
X = Nilsil yang diambil dari variabel bebas

5,D = tetaspan yang di peroleh dari ramus

P{t+x>: Juamlah pendudok Tshun (L+x)

X = Tambah tahun terhitung dsri tahun dasar

M = Tahun ysng kesekian dihitung dari tshun pertama

Dari perssmazan (2) dan (3) shan memberiksn harga

b

s = *P . ZX X TPx b= N XPx - Ix . ZXP
M. - (zx)? N oEx® - (Zx)?

2.3. LalulLintas Harian Rata-~Rata

Lalulintas harian rsts-rats dapat membantu gambaran
tentang variasi volume lalulintss mermrut wshin., hsl  ini
menunjukkan tuntutan (demand) ekonomi dan sosial fterhadap

anghknten., Jumlah laslulintzs harisn rsts-ratz dalam sin

2

tatiun, dinvatakan sebasgail Lalulintss Harisn Rata-rats Jadi
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Jumlah lslu-lintas dslam satu tahun

LHR = 365

Pads umumnys lalulintss jalsn rsys terdiri dasri  ken-
darasn cepat, kendarassn lambat, kendaraan berat, kendaraan
ringsn serta kendasraan bermotor, maks dslsm hubungsnnys
dengan kapasitas jalan, mengakibstkan sdanya pengaruh dari
setisp Jasringsn kendsrssn ifersebut terhsdasp keselurunhan

arus lalulintss.

2.4. Penentuan Klasifikasi kendaraan dan konversi

Dslam hubungannya dengan kapasitas jalan, mengakibat-
kan sdanys pengsruh dari setiap jenis kendasraan tersebut
terhadap keselunrunhsn srus lalulintas. Pengarunh ini diper-
hitungksn dengan wmengkonversikannys terhadap Kendsrsan
standsar.

Faktor konversi yasng digunskasn untunk menilsi setisp
kendarsan terhadsp kendaraan stasndar didasarkan pada pe-
nelitian AASHO (American sgosiation of State Highwsay
Official). Dengan menggunshkan kendarsan penumpsng sebagai
kendarzsasn stsndasr  yang ditetsphksan mempunysi faktor

konversi = 1.00, maka satunan LHR dinvatakan dsaslam satuan

mobil penumpang.
Konversi dari setiasp macam hendarszan bsgi  jslan di
daerah datar adalah berdasarkan ssatuasn mobil penumpsng

seasuai tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Angks Konversi berdasarksn volume lalulintas

harisn rata-rats

jenis kendaraan anghks konversi
mobll penumpang 1,00
bus 3,00
truk ringan = 5 ton 2,00
truk sedsng = 7,5 ton 2,50
truk berst =z 10 ton 3,00

(Sumber : DLLAJR, Prop.DIY.)

2.5. Pertumbuhan LaluLintas

Pertumbuhan lalulintas izslah tinghkst kensiksn volume
lalulintas dari tahun ketshun. Hal ini dimaksudksn untuk
menentukan perkirssn Jumlsh kendarsasn yang menggunskan
jalan tersebut di msss vang aksn dstang.

Pertumbunhan lzlulintas di hitung berdsssrhksn datz l1slu-

lintss harian rata-rata (LHR) dari tshun vesng lalu. Angks

pertuvmbnhan lalu lints tidsk ssma tisp tshunnvs, karensz

hal ini dipengaruhi oleh beberspa faktor, antara lain

1. Pertumbuhan Penduduk

[aN]

Kondisi Sosisl Ekonomi

3. Tatz Guns Lahan.

Untuk mencari pertumbunhan  lalnlintas dsri tizp Jenis

kendaraasn dspat diperoleh dengdan menggunaksn rumus

LH th - LH Rh _
1 = LHRTI x 100 %
n = tshun




2.6. Proyeksi Lalulintas

Proyehkei lalulintss zdalah hs=sil pertumbuhan laln
lintas pads tahun yang direncanskan (10 tahun vyang sksasn
datang). Sedangksn Proyveksi lalnlintss untuk tahun-tszhun

berikutnys dihitung dengsn persamasn

Vo = (1 + 1) . Ve
dengsan
Vi = Volume psds tahun yang bersanghkutan
Ve = Volume sekarang
i = Fahkitor perkembangan

T Selisih tshun yvang bersanghkutan dan tahun seksrang.

Karens pembangunsn jalsn dimskesud uantuk wmelaysni lslua-
lintas serta diharapkan mencspsai keuntungan dari psdanys,
maka penyelidikan tentang pertumbahan volume lalulintss
pada mass yang lslwn dan seksrsng ini baik pada jalan yang
baru dibunks masupun Jalasn lams, perln diselidiki dsn di-
anslisis secars khusus. Dalam hal ini status lalulintas
dan pandangsn pars zhli dslaswm perencansan pembsasngunan stan
penentn kebijskssnaan sangat bermanfsst uantuk peramalan
lzlulintas vang shkan datang. Memproveksikasn keadaasn lslu-
lintas memang tidak gampang, spslagi di Indonesis merups-

kan negars vang sedang berkembsang, tetapl anslisis per-

tumbuhsn lalulintas sksn mendekati kebensran, bilas dasar-
dasar yang dipergunzhan untuk asumsi dan  data-dsts  yang
ada dapst dipercaysa.

D1 dzlam proyeksi pertumbnhsn laslulintss dikenal 3 bentuk




13

Normal Traffic

Dalam keadsan normazl, sustn daerah mengslsmi
kemajuan dan peningkatan suatn bidang secars ter-
atur, dalsm hal kendsrssn shkan bertambsh secars
teratur pula. QOleh karena itu, pada keadsan vyang
Inar bisss, lalnlintss dimassa mendstang sudsh
diramalkan. Apabila disuatu daersh terdapst pem-
bangunsn skala besar terutsmz pembangunan ssrans
transportasi Jjalasn rsya baik dslasm pols, Jjumlah
rta jenisnya, maks perubshasn ekonomi khususnys
vang berkaitan dengan lalulintas dapsat meningkat
secars menyolok. Tetapi itu hanys berlangsung
dalam 5 tahun setelah pewmbangunan itu terwujud,
tahun-tahun selanjutnya peningkstsn lslulintss
vang ada akan bergerak secars teratur kembali.

Generated Traffic

Pembangunsn jslan raya dspat menimbulksn sztsn
membangkitkan aktivitas-aktivitas baru dibidang
ekonomi, sosisl dan  budays, kemudisn sktivitss
tersebut mendorong balik aktivitas transportasi.
Lalu-lintas vyang diskibathasn sdanya sktivits

berantai ini disebut Generated Traffic.

Padas nmumnys Genersted Trsffic va berarti hanysa
terjadi pads dsersh-daersh yang baru dibuka, se-
hinggs dimungkinksn timbulnvs aktivitas bsra  dan

peningkatan produktivitazs.
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3. Diverted Traffie

Adanys pembangunsn sustu Jalsn dspst mernbah zrus
lalnlintas stau meninghkatksn penggunsan jJenis
s#lat anghkutan, Misslnys dengan ditingkstkannys
prasarana Jjalan pads Jjalur selatan Pulag Jawa
maka arus lzlulintas timur ke bsrat dan sebslik-
nya vang semnla tertumpu pada arus utars akan
beralih kejalur selstan vang telah memadsi

tersebut.

Dari ketigs metods tersebnt ternyats pertumbnhan
lalulintas menvsngkut beberaps aspek. Namum demikian untuk
ruas  Jslan  lingksr utsrs Yogvakarts mempunysi ke-
cenderungan pertumbuhan Normal Traffic. Peramalan ( fore-
castingy lslnlintss dapat ditinjau daslsm  kurun waktn 5,
18, 15, atau 20 tahun mendatsng. Setelah waktn peninjauan

berlsln makas perln prakirssn barn.

2.7. Kapasitas Jalan Raya

By
Lol

spasits 1z

[y
)
W
]
ot
@

“

3 islah kazpas .S Satu russ Jalsan dslam
gatu sistim adalah jumlah kendaraan maksimum yang memiliki
hemungkinan yang cuknp antuk melewsti ruas Jaslan tersebut
(dalasm satu maupun kedus arah}.

Penjelssan lebih mendslsm mengensi istilsh-istilsh

vang berhubungsn dengan difinicsi kapasitsas

4]
[l

ngat penting
dalsm menempathan keselnruhan konsep kedalam perspektif

misalnya ;




d

Maksimum (Maximum)

Besarnys kspasitss yang menuninkkan volunme maximum
vang dsapat ditandgdung jalan rsya pada lalulintas

vang bergersk lancar tasnpa terputus stzu kemscet-

an seriunsg. Pada kapasitas, kuaslitas tingkst

pelayansan jalsn dikstaksn Jjauh dsri idesl.

Jumlash Kendsrsan (number of vehicles)
Umumnys kspasitss dinyastaksn dalsm mobil pe-
numpang per Jjam, truk dan bus vyang bergerak di

dalamnys dapat mengurangi bessrnys kspssitss.

Kemungkiﬁan vang lsysk (Reasonable Expectation)
Besarnys hkapssitazs tidsk dspat ditentukasn psda
volume yang tinggi. jadi, kspasitas aktual pads
khondisi jslan yang nampaknys serups dspst berbeds
Jauh. Dengan kats lain, besarnaya kapasitas vyang
ditentuksn sebenarnyas lebih merupsksn kemmnghkinan
dari pads kepastian.

Satu arsh versus dns avrsh (One Direction Versus
Two Pirection 3.

Pada jslsn rzys berjalur banysk (Multi Lane),
lalulintas pads gatwn srah bergersk tanps di-
pengaruhi oleh yvang lainnys. Di pihsk lsin  psads
Jalan rays dua srah yang wmemiliki dua atan tigs

lajur, terdapst sustn intersksi sntsr lalulintas

[}

pada kedua srsh tersebut. Hal ini mempengaruhi

zrus lalnlintss desn kapssitss jslan
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Varissi dalam arus lslulintss.

Variasi dalam arus lslulintass skan digambar-
kan dalsm jumlah waktu dsn bessarnya volume
rata-rata vyang dinyatshksn dengan istilsh
"Faktor Kegibukan". Jalan dengan volume rata-
rats vang samz, tetapi mempunyai fazktor ke-
sibukan ysng berbeda akan mempunyai tingkst

pelayanan yang berbeds puls.

Pembagiasn jurusan.

Pembagian jurusan lalulintas mempengsruhi ka-
pasitas lalulintas, karens psads pembagian yang
tidsk seimbang, jalur Jjalan pads arah yang
lebih kecil prosentase lalulintasnys akan

pennh digunshan.

2. Faktor fisik jalan, meliputi

Lebar jalur.
Mernurut HCH 1985,Lebar jslur jalsn yvang lebih
kecil dari pada kendaraan ideal 12 feet (3,8

meter ) akan mengurangi kspasitas jalan.

Kebebasan samping.

Halangsn-halangan sisi jslan  vang terlaln
dekat dengsn bstas Jalur akan mempengsruhi
lebayr efektif dari Jjalur vang bersanghkantan.

Batag minimum untuk tipe jalur dimans halsangan

m

tidask berpengsruh adslah 6 feet (1,8 meter).
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¢. Batas Jjalsn dsn Jalur tambahan.
Batas Jalsn msupun Jaslur tambshan psarkir,
jalur tambahan kecepatan, jalur pendakian dan
lzinnya shan mempengaruhi lebar efektif Jjalur

vang berdampingsn dengannvsa.

d. Rezadasn permnhksan Jalan.
Kesdasn permukasn jalan ysng sangat jelek se-
hinggs tidak memunghkinksn mencspsi kecepstan
50 km/Jjsm (kecepatan untuk mencspsai kapa-

sitss), shan mengursngi besarnys kapssitas.

e. Alinemern.
Alinyemen merupskan faktor penting, dalam hal
ini sksn dinystaksn dengan besarnyva kecepatan
ialsn rasys rats-rsts dsn pembatassn  Jarak

pandsngan henti dsn menvisp.

f. Landai 3alsn.
Landsi Jjalan ashkan mempengsruhi kKapssitas dari
Jalan. Dengan bertambah panjangnya lsndai maks

kemampuan kendsrsan sksn semskin berkurang.

Sesuail dengan penggunsannys, kKapasitas jalan terbsagi dalam

3 golongsan

1.

Kapasites dasay (Basic Capasity).

Yaitu Jjumlah kendaraan wsksimum vang melewati
suatu  penzmpang psada suaatu jalur atan  jalan
selams sstu jam dalsm  keadsan Jjalan dasn  lalu-

lintss vang idesl. Kondisi idezl diperocleh bilsa




- Arus lslnlintas bebas dari gangguan samping dan
pejalan kaki.

- Lslu-lintas hsnys terdiri dasri kendsrassn pe-
numpang .

- Lebar Jjsliur, bshu Jjslan, kebebsasan sswping

&

harus cukup besar.

- Reszdsan jalsn lapang dstar sedemikisn sehingga
alinyemen horisontal maupun vertikal memenuhi
khecepstan 120 kwm/3Jam stau  lebih dengan Jarsk
pandangan menyisp vang cuknp (untuk Jalan 2

jalur stan 3 jalur).

Kapasitss Mungkin (FPossible Capacity).

Yaitu jumlzsh kendsrazan masksimum vyvang melewati

v

uatn pensmpang pada suatwy  Jalur atau Jjalan

elams 1 Jjsm dslasm kesdsan sedang berlskun, dengan

[0

memperhatikan percepatsn atan perlambstan vang

terjadil psda jzlan tersebut.

Kapasitas Rencana (Design Capacity).

Yaitn jumlash kendsrsan maksimam ysng melewati
suaty penatpang pads snatu Jaslur atau Jjalan se-
lama 1 Jjam pads  hkondisi lalunlintas vang di-
pertahankan sesual dengan tingkst pelayanan ter-
tentu, sriinys kepadstan 1lzlulintas vyang ber-
sangkutan mengakibatkan kelawmbatan, bshava dan

angguan psadas kelancarsn lslulintas yang masih

0

dalam batas vang ditetasphkan.
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2.8. Jumlah Jalur Lalulintas

Suatu jalan umumnya terdiri dari dus Jjslur, dan
volume lalulintasnya dinyatakan dengan LHR maupun VDP,
pada umumnya adalah jumlah lalu-lntas untuk kedus Jjurusan
tersebut tidak memandang apakah salah satu Jjurusan ada
volume yang lebih besar dsri Jjurusan ysng 1lain staupun
tidak.

Perencanaan jalan lalulintas jalur lingkar utara ini
diperiksa dengsn rumus dan tabel-tabel dari Highway
Capasity manual "85 (Multi Highway) dimansa laslulintas vang
lewat direncanakan untuk kendaraan roda empat dan angkutan
kota.

Rumus tersebut sebsagai berikut

N = DDHV
-  (SFLi . fg . PHF)

DDHV = AADT. k. D

AADT = LHR (1 + i)"
dengan
N = Jumlsh jalur untunk satu arah
DDHV = Volume jam perencanaan per arah
AADT = Lalu lintas harian rat-rata
k = Prosentase AADT pada jam sibuk
n = Umur rencans
SFLi = Pelayanan arus dasar pada jalan pada tingkat vang

diinginkan per tshun.
£ = Faktor penyesuaian terhadap lingkungan dan

tipe vang diinginkan.

PHF = Faktor jam sibuk.
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2.9. Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkst pelaysn jalan ("Level of Service") umumnys
digunskan sebagai unkuran dari pengaruh vang membstasi
skibst peningkstsn volume lslu lintss. Setiap russ Jjazlsn
dapat digolongkan pada tingkat tertentn yaitu antsra A
ssmpai F yvang mencerminksn kondisinys psds kebntuhan stan
volume pelayanan tertentu. Tingkat A berarti kondisi vang
tidak mengalami gangdgusn, tinghkat E adslah kondisi lsln
lintas =esual dengan kapasitasnya, dan tingkat F adalsh
kondisi arus Lterpaskss ( "Forced Flow™').

Pengukuran tingkat kuslitas perjslsnan, dalam arti
kenyamasnan dan keamanzan, padas hskekstnys menunjuksn hke-—
adaan Jalannya kendaraan daslam berbagai volume lalu-
lintas. Pada volume lalulintss yang hanya sedikit meng-
alami gangguan dari kendaraan lain pengemudil dspat ber-
gerak dengsan kecepstzan arus bebss. Tetspi pads ssat volume
lalulintas sedang meningkst, intervensi antsra kendarsan
menyebsbhkan turunnys kecepstan.

Naiknys volume lalulintas akan mengurangi kecepatan,
dan kebebaszn serts kenyamansn wmengemudi. Hubungsn antars
tingkat pelayansan, kecepatasn dan rasio V/C agar suatu
jaslan daspat memberikan pvelsyansn vang memsdai, msks volunme
pelayanan harus lebih kecil dari ksapasitas Jalan itu

sendiri atau V/C-nya lebih kecil dsri sastu (V/C <1).

Untuk lebih jelssnya dapat dilihat pads gambar 2.1. di

bawah ini
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Gambar 2.1. Hubungan kapasitas dan tingkst pelayanan

(Sumber : Teknik Jalan Raya, jilid I, hal 279, Clarkson.H.
Oglesby & R. Gary Hicks, alih bahasa Ir. Purwo
Setianto)}.

2.8.1. Pembagian Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan ditentukan dsalam suatu skala
interval yang terdiri dari 6 tinghkat. tingkat-tingkat ini
disebut A, B, C, D, E, F, dimana A merupsksn tingkat
pelayan tertinggi dan seterusnys.

Faktor-faktor vang termasuk sebagai tolok ukur

tingkat pelayvanan antara lain

Kecepatan perjalanan.

!

Hambatan atau halangan sekeliling.

Keamanan dan kenyamanan pengdemudi.
- Biaya Jjalan dari kendaraan (Operating Coast).
- Kelelussaan bergerak (Volume).

Penjelasan singkat mengenai kondisi operasi dari ber-

bagai tingkat pelayanan adalah sebagai berikut
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Tingkat A : Arus bebss; kecepatan kendsrsan dikendaslikan
oleh keinginan pengemndi, batss kecepatan, dan
kondisi fisik jalan.

Tingkat B : Arus stabil, kecepatan operssi kendsrssn mulsi
terbatas sedikit atan sama sekali. Tingkat
mengslami keterbatasan dslam  kemampusn ber-
gersk zkibst kendarssn lain.

Tingkst C : Arus stsbil, kecepstan dan kemsmpuan bergersk

kendarsan semshkin terbsastss.

,..
3
ot
v/

Tinghks Mendekati srus tidsk stsbil, kecepsatan vang
layak masih dapat dipertahankan. Tetapi keter-
batasan pads arus lalulintss mengakibatksn ke-
cepatan menurun. Kebebasan bergerak agak
kecil, kenysmanan mengemudi relastif rendsh.
Tingkat E @ Volume lalulintass mendeksti Kkapasitss Jalan;
kecepatan kendasrssn hanys 30 mph; arus

tidak stabil; kendsraan seringberhenti pads

waktu-waktn tertenty. Kemampusn bergerah

@

angalt Lerbatas.

Tingkat F : Mencspsi kondisi srus terpaksa (" Forced Flow")
kecepatan operasi sangat rendah, volume lebih
kecil dsri hapssitss, terbentuk santrian  ken-

.

3>
darsarn.

3

Clarckson. H . Oglesby & R. Gary Hicks, (alih bahaso Ir.
Purweo Seliantor, Teknik Jalan Raye, jilid I, Edisi ke-1V,
Jakarta, 19868,
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2.8.2. Dasar-dasar Penentuan Tingkat Pelayanan

Besarnya volume lalulintas didapatkan dari hasil
pengamatan dilspangan, sedangkan besarnya kapssitas di-
tentukan berdassarksn kapasitas jalur dalam kondisi idesal.
Adspun hkomposisi yvang ditetszphkan dslaw  buka HCM 1885
1. kondisi medsan détar.
2. lebar lasjur 12 ft.
3. mobil penumpang hanva didalam srus lalulintas.

4. jalan membsgdi sebagian wilayvah pedalaman.

Menarut buka HCHM (Highway Csapscity Masnusl) 1885,
untuk menghitung tingkat pelayanan dari suatu Jjalan di-

gunaksn meftoda "Multilane Highway Rumns yang digunakan

adalah sebsgai beriknt

SF.L = 2800 % (V/C) x fV X va X fd
MS3F = C x ( Vv/C

MS}E‘.L = Maximum service Flow (HCM 1985, tsbbel 7-1).

V/C = Perbandingsn volume dan kspssitas.

3 . = Angka pelayanan aliran total pada Jslan dslam
kondisi lazln lintss dan tinghst pelsysnsn ter-
tentu (Service Flow).

Ci = Kapasitas tiap jaslunr Jalan rays berjslur banyak
padas sustn kecepstan rencsns.

N = Jumlah lajur untuk 1 (sstu) arah.

f. = Faktor penyesnsin terhsdsp lebar Jjalur dsn stan

g
kebebasan samping (HCM 1935 tabel 8-5, hal 8-9).
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va = Faktor penyesuaisn terhadap kendarsan berat padsa

srus laln lintas.

Untuk mencari fHV dengan rumus

1
f = \' - N — AY
HV 1+ Py (ET 1 + PB (EB 1) + PR (ER 1)
dengan
P = Perbandingan jumlah truk daslem srus lsla lintss.
P = Perbandingan jumlah bus dalam arus lalu lintas
E = Anghs ekuivalen jenis kendsrasn truk dengan pe-
numpang [HCM 1885, Tabel 8-6, Hal 8-9].
E = Angha ekuivslen Jjenis kendsrazan bus dengan pe-
numpang [HCM 1885, Tabel 8-6, Hal 8-97.
P = Perbandingsn jumlsh kendarsan rekressi dslasm srus
laln lintas.
E = Angka eknivalen jJjenis kendsrasn rekressi dengan
penumpang [HCM 1885, Tsbel 8-8, Hal 8-97.
f = Faktor terhadsap lingkungan dan tipe Jalur lalu-

lintas [HCM 1985, Tabel 8-4, Hal 8-91.

f = Faktor penyesunaian terhadsp karakteristik pengemadi
[HCM 1885, Tabel 7-110, Hal 7-13].

Untuk mencari SF dengsn rumns

SF = —§§V
dengan
SF = Standar arus pelsysanan.
¥ = Volume puncak selsms satu jam
PHF = Pezak Honr Faktor.

Untuk mencsri PHF dengan rumus

¥

PHE = 4 [ Volume tersibuk 15 menit ]

dengsn

v = Volume lszinlintas per Sam dalsm VPH.




2.10. Tinjauan Geometrik

2.10.1. Lebar Jalan

Di depan telah dijelasksn metodologi sanslisa kaps-
sitas dan tingkat pelayanan yang berhubungan erat dengan
lebar jalan. Dalam metodologi snalisis Jjslan ini, rumus
vang digunsakan sama dengan rumus kapasitas yang dilengkapi

dengan daftar pelsyanan.

2.10.2. lengkung Horisontal

Dalam pembshassn masslah lenghkung horisontal, vyang
ditinjau adalsh panjang lengkung vang ads dibanding dengan
panjang lengkung minimum yang diperolehkan dalam peren-
cansan geometrik jalan.

Adzpun dats-dats yang dibutuhkan adslah ;

a. Kecepsatan rencans (v rencana)
b. Jari-Jari tikungan (R}
¢. Remiringsn msksimum pada lingkungan (e)

d. Sudut lusr tikungsan.

Adapun macam-macam bLipe kurvs tikungan dibagi menjsdi dus,
vaitn

5. Kurvas tikuangsn tunggsl ysng terdiri dari

3

“Circle - circle”
"Spirsl - Circle - Sirsl”
- "Spiral - Spirsl”

b. Kurvs tikungsn gandsas yvang terdiri dari

- "Compound Curve With Spiral” ("CCWS™)




b.

"Spiral - Circle - Sirszl"”

A=A - 28,

A> 0 - L_=-2— _2.&
360

L =R. A. 0,01744 > 20 m

Atsu apabils R < 1200 m

1432,4
b= —u— dari tsbel Bins Margs staun AASHO
R didapat e dasn L_ dengan csra
¥ rencans interpolasi linier.

Dipériksa L_terhadap "Modified Short Formulsz':

3

_ v Y - V.e
Ls = g§,22 - 7¢ - 2727 %
C = Perubshsan kecepsatsn, dianjurksan harganys 0,4.

Bila diketshui landszai relstif maksimum, mska diperikss
terhadsp landai relatif maksimam tersebut, kemndizn

dihitung

a
Rumus : 6 = _i§ﬁ§§§_ L.
3] 3
dengan
e sudut pada busur lengkung spirsil

R = Jeri-jari tikungsn

LS Panjang lengkung s=spirsal
Rumns
A= 4 - 26
dengan
A = Sudut yvang dibentuk oleh lengknng circle
A = Sudut lenghkung persaslihan
Rumuns
L= 22— . 2gxR

- 360

dengsn
= panjang lenghung circle

2 n R = Keliling linghkaran
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“Spiral - Spirsl

O

Apsbils LO < 20 m atan A’ mendekati O

Dihitung e_ = 1/2 .A
L = es " R
s - T38.648
Tt = ( R+ P). tg (¢ % Y+ k
Et = (R + P> _ R
( L

Untuk mencari P dan K sama seperti pada spiral-circle-

spiral.
Keterangasn :
TS = Titik perubshan dari tangen ke spiral
5T = Titik perubshan dari spiral ke tangen
C3 = Titik perubshsn dari circle ke spiral
5C = Titik perubahan dsri spirsl ke circle
L_ = Panjang totsl bagisn spiral dari TS ke 5C
L = Panjsng bagian spiral dari TS ke setisp titik per-
ubahan pada bagian spirzal

el
I

Jari-jari busur lingksrs

T

5Y8
= sudnt pada busur lenghkung spiral

§?:mwﬁ§>
: ﬁ@muM“*







BAB 111
PENGUMPULAN DATA

Dalam menganalisis/meneliti keadsan suatu russ jalan,
diperlnhkan bebersps dats vang berhubungsn erat dengan
kondisi ruas Jaslan tersebut, baik dari fisik Jalan maupun
kondisi lalulintasnnya. Dengan demikisn hasil dari  ans-
lisis skan dapsat memberikan gambaran kondisi dan situasi
jalsn tersebut pads saat ini, sehinggs akan dapst di-
proveksikan untuk masa vang akan datang. Disamping itu
deri hasil snalisis shen dapat puls diketshui perwmssslah-
an-permasalahan vang timbul dan vyvang skan timbul di-
lapangan. Dengan mempertimbanghkan banyak hal, asntasra  lain
masalah  kependudukan, pertumbuhan lalulintsas, sosial
ekénomi serts masslsh lzlulintss itu sendiri, wmaka akan
dapat dicari alternatif pemecahan masalsh.

Adspun datzs yang diperocleh azdalah dats primer mau-

pun data sekunder mengenai keadsan Jalan.

3.1. Data Sekunder

Pengumpnlan datsa sekunder ini diperoleh dsri berbsgai
instansi atsupuan sumber resmi yvang terkait sebagail dats
penunjang penelitisn. Adspun instansi-instssi tersebat
antara lain
1. Dinas 5tastistik Propinsi DIY

2. Dinas Lalulintas Anghkutan Jalasn raya Propinsi DIY.

[o]
8]
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3.1.2. Tata Guna Tanah

lokagi ruas jalan termasuk dslam &ilayah Ksbupsten
Slemsn yang mempunysi lusas wilaysh 574,82 sz. Jalsn
Arteri lingksr utsrs ini mempunysi panjsng 9,941 sz
melintasi wilayah-wilayah Kecamatsn dan Kelurahan vang ada
di Ksbupasten Slemsn.

Pembagiasn luss tats guns lahsn di wilsysh ksbupsten
Sleman, dapsat di lihat tasbel 3.1.

Tabel 3.1. Luszs Tsnah di Kazbupsten Slemsn menurut
Kecamatan Tahun 1892.

Luas tanah (Haz)
Kecamatan
Sawah Tegal| Peka- |Lainnval!Jumlsah
rangsn

(1) 2 {(3) (4) (5 (B6)
1. Moyudan 1427 41 1030 264 27862
2. Minggir 1488 20 807 311 2727
3. Sayegan 1512 52 871 228 2683
4. Godesn 1481 34 873 2686 2684
5. Gamping 1264 63 1285 303 2825
8. Mlati 1100 g7 1358 287 2882
7. Depok 833 402 1370 1150 3535
8. Berbah 1475 80 514 130 22389
8. Prambansan 1589 842 1181 543 4135
10. Kalsas=san 1328 326 8922 510 3584
11. Ngemplak 2088 283 803 417 3571
12. Ngaglik 1883 213 1238 408 3852
13. Slenman 1674 3 974 503 3132
14, Tempel 1839 7 1019 374 3249
15. Turi 1378 1193 1038 702 4309
16. Psakem 1738 317 1089 1189 4384
17. Cangkringsn 1118 1234 1424 1025 47398
Jumlah 25821 5262 17878 8620 57482
1880 25832 5323 17725 8602 57482

1888 25938 5288 17641 8555 57482

1888 26045 S207 17887 8543 57482

1887 25483 5289 17578 8151 57482

1986 26580 53864 16861 3197 57482

Sumber data : Slemsn Dslam Arigks 1982

Kantor Statistik Fropinsi DIY.




3.1.3. Kependudukan

Pertumbuhan Penduduk pads suatu Daerah, aksn mem-
pengaruhl tingkat kebutuhan wmasyarakat skan sarans dsn
prasarana Lransportasi. Dalsm mengsnalisis sustu per-
masalahan Lransportssi, dats kependudukan diperliuksn se-
bagsai dsts penunjang.

Dari dsts yang sds psds Dinas Statistik Propinsi
Daerah Istimewa Yogyskarts, menunjiukksn bahwa Jumlah
penduduk Ksbupszaten Sleman psds skhir tshnn 1992 mermmnjuk-
kan angka 770.902 jiws dengan kepadatan penduduk 1341 Jiwa

2 N . . .
per Km . Untuk lebih jelss, daspat dilihat pads tsbel 3.2,

Tabel 3.2. banvsknys Runmsh Tangga, Pendunduk dan Kepadsatsan

2 . .
Penduduk per Km~ di Kabupsten Slemsn pada shhir
tahun 1882.

Luas |Banyaknys|Banysknya| Kepadatan

Kecamatsn (szj R. Tanggsa|Penduduk (per sz)
1. Moyudan 27,862 7180 3248686 1175
2. Minggir 27,27 7358 33628 1233
3. Sayegan 26,83 8300 39938 1500
4. Godean 26,84 11088 61911 1834
5. Gamping 29,25 12488 58073 1885
6. Mlati 28,52 13611 58238 2077
7. Depok 35,55 18413 893332 2625
8. Berbsah 22,99 7134 37068 1612
8. Prambanan 41,35 10040 41210 987
10. Kalasan 35,84 109689 48281 1347
11. Ngemplsak 35,71 8762 40248 1127
12. Ngaglik 38,52 13892 47570 1492
13. Sleman 31,32 10820 51068 1630
14. Tempel 32,48 9547 42325 1380
15. Turi 43,09 6023 300483 837
16. Pakem 43,84 6485 28825 660
17. Canghkringan 47,99 8074 25180 525

Jumlah 574,82 168874 770302 1341

Sumber dsta : Penduduk Kabupsten Sleman Akhir tshun 1892
Kantor Statistik Propinsi DIY.

{L,
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Tabel 3.3. Penduduk Kabupsten Sleman tashun 1991.

Bulan Laki-1laki Perempusn Jumlah
1. Januari 371.272 384.180 755.452
2. Februsri 371.588 384.3860 755.949
3. Maret 372.006 384.638 756.644
4. April 371.213 334.892 757.105
5. Mei 371.370 385.335 758.085
6. Juni 371.865 385.554 758.518
7. Juli 373.421 386.016 759.437
8. Agustus 373.421 386.364 760.186
8. September 374.242 386.786 761.028

10. Oktober 374.468 387.170 761.638
11. Nopewmber 374 .536 387.143 761.8678
12. Desember 374.831 387.440 762.280
AKHIR TAHUN
1980 370.893 383.817 754.710
1938 366.823 380.031 748.854
1888 262.196 376.509 739.705
1987 280.133 373.708 733.841
1986 357.435 270.8863 728.288
Sumber data : Slemsn dalam snghks 1992

RKantor Statistik Propinsi DIY.

3.1.4, Kondisi Sosial Ekonomi

Sesnal dengan pola dasar pembasngunsn dserah  istimews
vogyvakarta, pembangunan jalan berfungsi wuntuk mengurangi
kepadatan lalulintss didserah perkotsan, Jaringan Jalan
di pusat-pusat pertumbuhsn dan produkei, serts merupskan
peningkatan Jugs memperhstiksn peningkstan Jalur-jalur
wisalts.

Sehktoy perdagsngsn dan industri vang terus tumbuh dan
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Tabel 3.6. Jumlah Usaha & Tenaga Kerja di sektor Industri
Besar, Sedsng, Keecil, dsn Rumah Tsangga di
Kabupaten Sleman Tahun 1891.

Kecamatan Jumlah Usahs Tenaga Kerja
(1) (2> (3)

1. Moyudan 2.157 5.5587
2. Minggir 1.445 2.938
3. Sayegan 1.172 3.6086
4. Godean 2.127 4.472
5. Gawmping 374 4.448
6. Mlati 702 4.718
7. Depok 481 3.884
8. Berbsh 297 1.159
8. Prambanan 475 1.061
10. Kalasan 298 1.4932
11. Ngewmplak 318 631
12. Ngsglik 255 681
13. Slemsn 438 5.929
14. Tewmpel 836 1.253
15. Turi 234 744
16. Pakem 153 360
17. Canghkringsan 412 827

Jumlah 13.262 43.808

sumber dats : Kabupaten Sleman Dalsm Angka 1991

Kantor Statistik Propingi DIY.

3.1.5., Jumlah Pemilikan Kendaraan

Dalam 5 (lims) tshun terskhir ini di Yogyakartsa
jumlah pemilikan kendsrsan mengalsmi kensikan rats—rats
8,025 % per tshun. Berdasarkan dats yang diperoleh, pada
tshun 1891 kendsrasn bermotor yang ads di daerah Istimews
Yogyakarta berjumlsh 270.044 buash, vyang terdiri dari
berbagai Jenis kendarasn. Untuk 1lebih Jjelasnya dapst

dilihst pada tsbel 3.7.
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Tabel 3.8. Data Perhitungsn Lslulintas di Jalan Arteri
Lingkar Utaras Yogvaskasrts dalam 24 Jem he-Barat
pada Hari Sabtu Tanggsl 12 Mei 1890,

JENIS KENDARAAN
PURUL SEDAN TOTAL
JEEP PICK-UP BUS3 TRUCK DALAM
STAT (SHP)
KONVERSI 1 1 3 3
06-22 2020 718 360 2427 3525
22-08 0 G 8 0
06-06 2020 718 380 2427 5525

Sumber dsta : Dinas Lsalulintse dan Angkutan Jalsn Ravsa
Daersh Istimews Yogyskarts.

Tabel 3.8. Dsta Perhitungsn Lalulintss di Jalan Arteri
Lingksar Utars Yogyaksrts dalam 24 Jam ke- Timnr
pada Hari Sabtu Tanggal 12 Mei 1990,

JENIS KENDARAAN

PUKUL SEDAN TOTAL
JEEP PICK-UP BUS TRUCK DALAM
STAT (SHMP )

KONVERSI 1 1 3 3
06-22 1330 773 291 2588 5492
22-06 150 0 0 0 150
06-08 1980 773 2381 2588 5642

sumber datas : DLLAJR Propinsi DIY.

Tabel 3.10. Dats Perhitungsn Lalulintas di Jalesn Arteri
Lingksar Utara Yogyskarta dalam 24 JjJam pads
Tanggal 17 Juni 1993,

JENIS EKENDARAAHN
PUKUL SEDAHN TOTAL
JEEP PICK-UP BUS TRUCK DALAM
STAT (SHMP )
KONVERSI 1 1 3 3
ke-Barst 5186 4311 1152 18635 12264
ke-Timur 4895 4344 1853 16877 133883
Sumber dats : Sub. Din. Bina Margsa Dinas P.U. Propinsi DIY

Karena dats lalulintas yang di veroleh hanys 2  tahun
yvaitu tahun 1990 dan 1993, msks untuk menyatakan tahun-

tabun sebelumnya dipergunskan Hetode Regresi.




W
%]

- panjang Jjzlan : 93941 meter
- lebsr milik jalan : 330,00 meter
- lebsar jalan jalur lambst 2 X 3,80 meter
- lebsar Jjaslan jalur cepsat : 1 x 10,50 meter
- lebar bahu jalan ~ 1 2 x 4,50 meter
- median : 2 x 0,45 meteyr
- lapis perkerasan untuk jalur cepst
lzpis permuksan :"Hot Rolled Sheet” tebsl 3 em

“ATBL" tebsal 5 cm

lapis pondasi : Batu pecah (klas A) 18 cnm
Batu pecah (klas B) 10 cm

- selokan samping dengan pasangsn batu pecah dengsn
lebar : 0,8 - 1 m.

- lalulintas 2 zrah distribusi 50/50

0

- keadasan medsn datsr

3.2. Data Primer

Dalam menganalisis staupun merencanakan sustn ruas
Jalan, selain dats sekunder (dats vang di perocleh dari
ingtansi-instsnsi terkait) diperl T T
vang didapat dari pengsasmatan =
dilspangan sebagai dsts pembanding
Adapun pengamstan langsung dilapar

1. Volume lalunlintas pada jar

2. Pengukuran panjang jalsn

3. pengsmatan rambu-rsmbn
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3.2.1. Volume Lalulintas pada Jam Sibuk

Dalam sustu perencanasn ataupun analisis, data volume
1zlnlintas sangst diperlnkan, Bsik itun  volume lalulintas
pada saat jam sibuk maupun volume lalulintss harian rata-
rats. Untuk melengkspi data vsng sudah ada, maks di-
lshukan pengamatsn manpun survai langsung dilapangan, agsr
dapat diperoleh datas yang dibutuhkan sebagnsil deta primer.
Karens keterbatasan waktu, wmakas survai vang dilakuksan
terbatas pads volume lslulintss jsm sibuk.

Untuk memudahkan dalam menganslisis maka russ Jalan
Arteri lingksr Utara Yogyskarts di bagi menjsdi 4 dsersh
yvalitu
Daerah 1. : Antars Msguwchzrjo sampai Perempatan Gejayan,

Daerah 2. : Antars Perempatan Gejayan sampsai perempatan

Jalan Kaliurang

Daerah 3. : Antara perempatan jslan Kaliurang ssmpai per-
empatan Monumen Yogys Kembszli.
Daerah 4. : Antars perempatsn Monumen Yogya Kembsli sampai
dengan pertigasn jalan Msgelang (Jombor).
Untuk russ jslan Arteri Lingkar Utara Yogyahkarta, Jjam
puncak diperkirskasn mualsi jam 07.00 - 08.00 WIB, dan peng-
amatan dilakukan selams 4 hsri, mulsi hari Senin tanggal 1
Rovember 1993 sampai dengan Kamis tanggsl 4 November 1893.
Sebagai dats primer diambil dsersh vang disnggap paling
sibuk, vaitu pads daersh 2 ysng dapat dilihat psda tabel
3.12 dan 3.13. Sedangkan hasil pengamstsan pada daerah 1, 3

dan 4 dapst dilihst pada lsmpiran IV.
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Totasl volume sztusn

B

Smp

47

)
)

-+

Tabel 3.12. Volume kendsrsan psds Jam sibuk Jalan Arteri
Lingkar Utaras (daerah 2).
Arst Arah Laln-lintas ]
radn Barst ke Timur
Jenis
Kendsrssn
Dan Mobil{Bus|Truk|Sepedsa! Non Jumlahi{Jumlsh
Konversi Motor |[Motor|Volume| SMP
per per
Jam \ [ =4 -
Pengsmatan 1 3 3,25 8,5 {Jam Jam
07.50-07.2% | 78 | 9| 21| 240 | a2 | 390 | 243
07.3;—07.45 80 5 g 184 86 364 211
07.4r—07.00 53 7 13 131 155 359 230
07.77-08. 62 7 15 30 177 391 239
Jumlah 273 28 58 585 460 1504 929
Sumber Data Primer, Selass 02 November 1883
Tabel 3.13. Volume Kendarsan pada Jjam sibuk Jzlan  Arteri
Linghkhar Utars (Daersah 2.
Arsh Arah Lalu-liintss
o Timur ke Barst
Jenis=
Kendarsan
Ban Mobil|Bus|{Truk|Sepeda| Non Jumlah|Jumlsh
Konversi Motor [Motor|Volume|SHP
per cer
Jam 1 3 3 0,25 0,5 {Janm Jam
Pengasmsatarn\
07.°%-07.*% 100 {10 | 19 | 282 73 464 289
07.°%-07.°% 172 |12 | 18 | 147 | 83 | 338 | 243
07.°%-07.* 73 s | 18 | 152 {107 358 242
07.%%-pg.°° 74 8 | 13 | 165 72 332 214
Jumlah 319 38 88 728 314 14382 888
Sumber :Data primer Selsss 02 Mopember 1993

mobil penuvmpang (smp)
(289 + 2483 + (243 + 211) + (242 + 2305 + (214 + 239)

453

T %
S

\x,n
Gay TeCS




3. 2. 2.

Data Kecepatan Kendaraan

Kecepatan merupskan salsh satn

dalam mengukur tingkst pelavansan pads

Untuk mendapatkan dats mengensi hecepstan

faktor

suatn

vang

rua

kendarasn pads

Jalsn Linghkzy Utars, dilskuksn survai kecepstan dengan
cara menghitung waktu tempuh kendsraan diantars dua titik
prengamatan sepsnjang 2 Km padaz 4 lokasi tersebnt.
Kendarasan yang diamsti sdalash mobil penumpang, bus dan
truk yvang melewsti russ jalasn tersebut.
Untuk lebih jelassnys dspat di lihat pada tabel 3.14.
Tabel 3.14. Kecepztan Kendsrsan pada Jam ibuk di Jalan
Lingkar Utars Yogyskarts.
Daserah Jarak Jenis Haktn RKecepatsan Cuscs
(K (Jam) (RKm/Jam)
1. 2 M P 0,028 70
Bus 0,035 58 Cersh
Trn 0,031 64
2 2 M P 0,028 72
Bus 3,035 57 Cersah
Truk 0,038 53
3 2 M P 0,026 78
Busg 0,035 58 Cersh
Truk 0,038 56
4 2 M P 0,028 71
Bus 0,035 a7 Cersh
Truk 0,033 51
Suamber Data Primer Tanggsl 07-10 November 1993,
VT T
dengsan
v = kKecepsatan (Em/Jan)
5 = Jarshk (Km)
t = wakinw (Jam)




3.2.3. Geometrik Jalan
Data yang didspatksn untuk mengsnalis
Jalan adalah data psanjang dan lebsr Jjalan

lenghkung horisontsl.

Adapun dats yvang di peroleh‘dilapangan untuk

46

geometrik

is

dan datsa

ranjang jalan

dan lebar Jjslan adalah sebagai berikut

Lebar milik jalan = 30,00 m

-Lebar jalur cepat = 2% 7,00m

Lebar Jalur lambat =2 % 2,75 m

Lebar median tengsah =1 % 1,60 m

Lebar median tepi = 2 % 0,45 m

Lebar jalur perkerasan = 22,00 m

Lebayr bahlm jalan = 2 % 3,00 m

Panjang jalan = 83841 I

Sedangkan dats lenghkung horisontszl dapst di  lihst

pada tabel 3.21.
Tabel 3.21. Lengkung Horisontsl psds Jalan Lunghkar Utars

Yogyakarts

STA A R v
1 + 127,7 03" 39 38" 200 80 Km/3am
5 + 380,0 18° 04’ 03“ 80 Km/jam
5 + 6803,0 08° 24° 24~ 850 80 Km/jam

L




n

tahun),

Sehing

Sebagai bahan untuk menvelessilks
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termasuk dalsm pertumbuhsn penduduk. Seperti Jjuga

perubshan seluruh daersh dalam tats guns tansh.

Lalulintas perkembsangsn.

Lalnlintass ini terjadi zkibst perubshan ts ts  guns
tanah dalsm daersh yang memiliki fasilitas trans-
portasi. Peningkstan lzlulintas yang cukup besgsr
vang diakibatkan oleh ©pergesersn kegiatan usahsa
dari tempst ysng bizssa ke sresl vang berdekstan
dengan Jjalan bebas hambatan merupskan suatn

gsmbarsn ysng Jjelas dsri lslnlintss perkembsngan.

Lalulintss dislihkan atau dipindahkan.

Yaitu lslulintss yang didistribusikan kembali, di-
alihkan ke fasilitas jalsn ysng bsru dari arteri
lalnlintss lsinnya ztan  dari  bentunk Ltransportasi

lainnys.

Lszlnlintas dibsnghkithksan.

Lalulintas yang timbul karena ada fas ilitas barn.

Sebelum dimnlzinysa perencanasn/peningkstan russ jalan

ini uwntuk mass yang akan datang (dalam kurun waktu 10

maks perln diadsksn snslisis-snalisis 3gar dspst

diketahul permssalshan vang ads atsupun yang skan timbul.
23 hssil snalisis tersebut dspst me- nunjang proses

perencanssan/pengembangan ruas jalan tersebut.

=

i tugss skhir ini,

bebersps yvang di snalisis adslsah sebasgail berikut.

%

%1‘ ﬁ
»\m7f$
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4.2. Analisis Pertumbuhan penduduk

Penduduk Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta umumnysa
dan penduduk Kabupsten Slemsn khumsusnys merunpskan ma-
syarakat heterocgen. Sehingdgsz setiap tshun jumlsh penduduk
selsln bertazmbah akibsat dsri  fungsi daerah ini  sebsgail
kota budays dan kota pendidikan, vang menjadikasn daersh

ini tempst tujuan bagi penduduk dasersh lsin di  seluruh

tanah =air dalam rangks wmenimba ilmun ataupun sekedar
menikmati keindshan kota ini.

Disamping itu adanya kecenderungan meningkatnya pem-
bangunzn kots (Urbsn Bias) di segsls bidang, telah men-
dorong peningkstan konsentrasi penduduk di kota dalsm me-
menuhi lowongsn pekerjasn vang ads, bsik vang temporer
ataupun yang meneftap. Akibat dari “Urbasn Bias” tersebut
Jugs menyebabkan banyaknys pendudunk dess setisp hari me-
menuhli Jjalan rayva menmju ke kots untuk memenuhi lowongan

pekerisan Lersebut, sehinggs skasn menuntut fasilitas-

"

fagilitas dan pelayanan termasuk pelayvanan akan trans-
portasi Termssuk prasarans jalan. Jiks tuntutsn ini  tidsk
dapat dipenuhi, maka skan terjadi ketidak seimbsngsn
antara permintsasn dan penyediasn.

Untuk mendestimasi penduduk Kabupaten Sleman di masa
vang askan datang dapst dicsri dengsn menggunshsn meiode

estimasi Jumlah penduduk, vaitu dengsn cara metode Garis

Regresi” dengan mengzunzhsn model matemstis sebagail

m

berikut
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dengan
s s = Jumlah penduduk tahun (t+x)
X = tambshan tzshun dihitung dasri tshun dassr
M = tahun ysng kesekian dihitung dari tahun pertams
a, b = tetspan yang diperocleh dsri romus beriknt ini
, = ZP.EX’ - 7x.¥Px ; b . M EPx - Tx FP
N Ix® - (Ex)? HoEx® - (zZx)?

Dari data statistik ysang ada, Jumlah penduduk Ka-
bupaten Sleman pada skhir tahun 1992 berjumlsh 770.802
jiwa dengan kepadatan penduduk rats-rata 1.341 jiwa/sz.

Dalam memproyeksikan Jumlah penduduk dalam dalam
Jangka 10 tahun mendstsng, terhitung mnlsai tshun 1993 ini,

data yang didapst dari Dinsas Statistik Prop. D I Y (tabel

[

3.2), daspat dijsdiksn sebags dassr untuk perhitungsan.
Hasil perhitungan wmengensai proyeksi jumlah penduduk dapat

dilihst pads tsbel 4.1, dan 4.2.

Tabel 4.1. Perhitungan pertumbuhsan penduduk Kabupsten

Sleman secsrs Regresi.
t Tahun X xz P Px
1 1988 1 1 728.298 728.2398
2 1987 2 4 733.841 1.487.882
3 19388 3 8 738.705 2.218.115
4 13388 4 16 746,854 2.887.418
5 1980 5 25 754 .710 3.773.550
5 1891 6 36 762.280 4.573.880
T 21 g1 4.465.888 15.749.741
— — 2
. - zP.¥Xx ~ Ix.TPu
2 = 2 2
- 4.465.888 % 91 - 21 * 15.749.741
6 % 91 - (21>
= 720.315

RIS

¥
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= 1/2 (775.098

8.083.380

]

5 H +

H = 1.541.168

n
1.541.168
1.541.168

10

(1 + 1y

log (1 + 1)

+

387.550

10

(1 +
(1
(1 + 1y

1,8884

log 11,9884

10 = 0,0298

0,0713

7,13 %

Tabel 4.2. Perhitungan pertumbuhan penduduk Propinsi Dae-
rah Istimews Yogyskarts secsra Regresi.
i Tahun X xz F Px
1 18886 1 1 2.948.248 2948248
2 1987 2 4 2.970.751 5.941.502
3 1988 3 8 2.881.476 38.944 .428
4 1939 4 186 2.988.332 11.993.328
5 18390 5 25 3.020.837 15.104.185
8 1891 3] 36 3.044 .485 18.268.7380
n 21 g1 17.8684.108 63.1983.481
. - 2P.Tx - Tx.ZPx
4 = 2 L2
N Zx - (Zx}
17. . * - 21 % B83.,198.4¢
- 7.984.109 91 : 83.188.431 - 2 929 199
8 % 91 (21 >
- N *Px - ZIx TP
N ozx’ (rx)?
k ¢ - 7 E3 A
- B % 83.198.481 21 ; 17.864.109 - 18.520
B % g1 - (2173
Y = & + b (x} = 2.929.199 + 18.520 (x)




Tabel 4.2 .a.

Hasil Perhitungsn Pertumbuhan Penduduk

Propinsi Daersh Istimews Yogyszhkartsa
tahun 1882-2003
T a h an X Y
1882 7 3.058.839
19383 5] 3.077.359
19384 g 3.085.87¢9
1985 10 3.114 .39¢9
2000 15 3.2086.999
2001 iB6 3.225.518
2002 17 3.244.03¢
2003 13 3.282.559
Jumlsh Penduduk
3.2682.559 ‘
i
]
1
1
]
|
H
i
3.189.9859 '
i
{
{
i
t
t
1
t
i
3.077.358 '
3
{
]
;
1893 19838 2003 Tahun
Gambar 4.2. Garis Regresi Hssil Hitungan

Prosentase tingkst pertumbuhsan penduduk Kabupaten Sleman
sdalah
1/2 (3.077.358+3.169.859).5 + 1/2 (3.169.858+3.262.559).5
= 1/2 ( 3.077.359 + H» 10
31.688.580 = 5 H + 15.386.7895 — H = 3.262.559
Vn = (1 + i) V93

(1 + iY'° 3.077.359

(1 + i) 1,0804




54

log 1,0802
10

0,0125 —_— i = 1,25 %

= 00,0054

log (1 + i)

,._J-
i

Kesimpulan @
Hzsil dari snslisis pertumbuhsn  pendaduk  Kabupsten
Sleman didspatkan tingkat pertumbuhannya (i) sebessar
7,13 % . Tingkst pertumbuhsn ini cukup tingzi dengan
kondisi wilsyah yang luasnya hanys sebesar 574,82 sz
dibandinghkasn dengan tingkat pertumbuhsn Propinsi
Daserah Istimews Yogyakarts secara Kkeseluruhan vyaitu

sebesary 1,25 %

4.3, Analisis Tata Guna Lahan

Kawssan jzlan Lingksr Arteri Utsra dimsns study kasus
ini dilakukan, termssuk dalam wilayah Ksbupaten Sleman.
vang mempunyai luas daerah sebesar 574,82 sz dengan Jum-
lah pendnduk pada akhir tahun 1992 sebessr 770.802 jiwa.

Jalan Arteri Lingksr Utsrs ini berfundsi sebagsail

.U

=

.1 3.

VY
e
o

vang ahksn melewati

.

jalasn alternatif bsgl pemslks
jslur ntsra pulsn Jaws, tanps memssuki wilayah dalam Kotz
Sehinggs jslan ini termasuk Jalan vang mempunyal frekuensi
1zinlintass vang cukup tinggi. Dengan demikizan wilsyash di
kawasan jalan ini akan mendapat pengaruh  langsung skibat
dari beroperssinys atsupun berkewmbsngnys Jalsn inil.

Daersh pengaruh (Hiterland) tersebut meliputi Ke-

~amatan Depok, Kecamstsn Ngemplak serts Kecsmatan HNgaglik
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4. 4. Analisis Sosial Ekonomni

Dslam pola Dasar Pembangunan Daersh Propinsi Dsaerah
Istimews Yogyakarts dikatakan bahws pembangunan jalan ber-
fungsi untuk mengurangi kepadstsn lslu  lintas di dszersh
perkotssan, Jjaringan jalan di pusat-pussat pertumbuhan dan
prodnksi, serts jugs memperhstiksn jalur-jzlur wissts.

Kesdaan Sosial Ekonomi sustu wilavah sakan mewm-
pengaruhi perkembangsn lslulintas sntars  lain, sumber
alam, penduduk dasn tenagsa kerjs, industri serts . fasilitas
pendidiksn dan pelayvasnan sosizl.

Sekitar kawassn Jjalan lingkar utars vang termasuk
dalsm wilsysh Kasbupaten slemsan, sebsgisn merupsksn dsersh
pertanian dengan hasil utsma padi. Untuk pengolshan dan
pemsssrasn hasil pertasnisn dari kawasssan Sleman ini,
diperlukan sarans prasarana transportasi untuk sngkutsn.

Fazkhtor sosizl Ekonomi vang lzin zdalah Jumlah

industri dan tensgs kerjs. Dari data yang sds di Kabupaten

w

leman cuknp banysk nssha di  sektor industri  bessar

sedang, dan rumsh tanggs. Hal ini skan berkaitan dengan
Jumlah tenaga kerjs vang wmengendsrsi kendsrssn  pribadi
manpun naik kendsraan snghkutan umum. Dari hasil pengamata

Jenis kendarasan yang lewst di  jslan Linghkar Dtars,
kendarasn tak bermotor (sepeda) volume cukup bsanvak,
khususnys pada jam-Jam sibuk, padas szst bersnghkat manpun
pulang kerja. Kendarssn Jenis sepeda motor bsnyak di-

gunakan oleh pars pegswsil dasn pelsisr, dan ebsgisn parsa

pedagang. Kendarsan lain yvang cukup banyak adalah sngkntan
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umum dan truk dari lusr daerah ysng melintasi DIY.

Disamping itu dengan adanys bebersps pergurusn tinggi
di wilayah Kabupaten Sleman umumnya, dan khususnya di
Kecsmatan Depok seperti UGM, IKIP, UPHN serts UII dan
sebagainys banysk wmensarik pendatang baru. khususnya
lulusan SMTA ysng ingin melanjntkan sekolsh di pergurusn
tinggi. Kampus-kampus dari berbsgai perguruan tinggi ter-
sebut bersds di berbsgsi wilsysh kecsmstan Depock. untnk
menjua kampuﬁ, sebaglsn bessr banysk menggunakan bus kota,
dan sepeds motor. Dengsn demikisn mengakibatkan semskin
padatnys Jjalan vang menuju sekitar kampus.

Jalan lingksy utsra, yang berdekstan dengsn banyshknys
pertambahsn kawssan pemukimsn seperti Perumahan Condong
catur, Gejayan Indsh, Sawit Ssri, Mstsram Bumi Sejahters
serta dilalui oleh angkutsn uvmum, dimans akan mengakibat-
kan semakin psadstnys jalsn lingksr utasrs.

Jalan lingkar wutars vang merupakan jalan menuju

tempat-tempst wissts, kesrsh timuar menuin  tempst wissts

D

Candi Prambansn, kearah barst menujn tempat wisata se-
perti Kaliurang, Monuvmen Yogys kembsli, dsn ke Candi Boro-
buadur, sehindgas peningkatan Jalur-jalur wisata adalsh

szlah satu prioritas pembangunan Jalan. Dengsan berkembang-

o0

w

0

nys wissat o yang datang, akan mempengsruhi kondisi
lalulintas di jslsn lingkar utzars dan sekitarnys

ang berpengsruh terhadap perkembangan wi-

2]
2o
%
o0
&}
o
joa]
<
[x)

layah Depok terutams sdslah dzevah Condong castur, dan
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Maguwohsrjo, Dimansa didaerah ini vang termasuk pertumbuhsn
penduduknys yang cukup tinggi. Di daerah Condong catur dan
Maguwoharjo sebagisn wilsyahnya masih merupakan lahan
pertanian, baik lahsn Kering maupun perszawshan.

Perkembangan dsaserah ini diawali oleh pembangunan
Romplek Perumazhsn Rahkyst, Perhkembsasngan selsnjutnys dipacu
oleh pembangunan jaringan Jjalan

Dengan adanys perkembangan kawssan sekitar Jalsn
lingkar utars, tidak menutup kemungkinan akan berpengaruh
pads kondisi lalulintas yang =ads diruss Jalan lingkar

utara dan sekitarnys.

Kesimpulan
Kondisi wilaysh Depok skan basnysk terpengsruh oleh
sdanya perkembangsn daerah-daerah sekitarnyas. Per-
tumbuhsn sosial Ekonomi shkan cukup pesat berkembangan
dengan adanys pussat Pendidikan, pelayanan kesehstan,
dan dibangunnys Komplek Perumahsn Rakyat. Dengan
adanya pertumbuhan dibidsng Sosial Ekonomi di wilayah
ini askan mempengaruhi sarasns dan Prasarsnz di  bidsang

~

Tranportasi. Sarans vaitu vyvang berkaitan dengan
Jumlah kebutuhsn sakan kendarssn, bsasik kendarsan
penumpang wmaupun kendarsan asngkutsn barsng. Prassarans
berkaitan dengsn jumlsh panjang jslan vyang =ada,baik

adanya peningksatsn Jjalan ataupun pembangunan jaringsn

Jalan yang basrn.




61

4.5. Analisis Fungsi Jaringan Jalan
Penerspan sistim klssifikasi fungsi Jaringan Jalan

mernpakan salsh sstu konsep penting daslam mencapal pening-

ol
foa

katan kaspasitas dan kualitas Jaringan Jalan. Konsep ini
bertujusn untuk memisshhkan karakteristik lalulintas vyang
berbeda-beds.

Konsep Klazssifikasi jeslan di Indonesis mempunyal pen-
dekatan vang akan lain walsupun Lujuan akhirnyas sama.
Sistem jaringan Jjalasn di Indonesiz dibsgil menjadi dus  ke-
lompok , yaitu sistem Jjaringan Jjalan primer dan sistem
jaringsn Jjslsn sekunder. Sistem Jjaringsn Jalan primer di-
gunakan untuk melavani pergeraskan regional, hubungan antsr
kota. Sedanghksan sistem Jaringsn Jjalsn sekunder digunashan
untnk melayasni pergersksn lokal, hubungan santar Kawasan
dalam kotas. Masing-masing sistem Jaringsn Jalsn dibsgi
menjasdi tigs kelas vyaitu, Arteri, kolektor dan lokal.

Sustn Jaringsn Jjalsn di tentukasn berdasarhkan tingkst kotz

stau kawssan yang dihubungkan. Semskin tinggil tingkat kota

'I

M

stan kawssan skan semakin tinggil kelss Jalan vang meng-

hubungkannya. Jaringan Jjalan Arteri Lingksr Utara dan se-
kitarnys daspast diklasifikssiksn sebsgal berikut
1. Jalur jaslan Utams Regionazal (Arteri)
Jalan Arteri Regionsl yasitu jaslan yvang digunskan
untuk melayani lalulintas yang tinggi antara
kots-kota penting atsun pusst-pnsst prodoksi  dan
melayani lalulintas cepsat dan berast. Jalan Lingksr

(ring road) UYtara ini termasuk Jaslan Arteri Utama.
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var 4.6. Pets Perencanasn Jangha panjang

pengelolssn Lalu-lintas.

tl
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4.6. Analisis Pertumbuhan Lalulintas
Untuk mengetshui tingkat pelayanan pads jalan Lingksar
Utars sast ini dan msss yvasng askan datasng perlu dilaskuksn

Analisis mengenai lalulintasnys. Dalam Analisis tersebut,

o

faktor sadanys st vang teliti dsn  benar sangatliah

o

penting. Adspun data yang diperlukan adslsh dasta volume
lslnlintas, Lkecepatsn Kendsrssn yang melewsti dslsan
Lingkar Utars dan data lain yang mendukung.

- Permssalshan yvang mungkin timbul psds daersh studi
dimasa mendatang yaitu adanys kemscetan srus  lalulintas
sebsgai skibat volume lslulintas yasnzg melebihi kapssitas
dalan dsn berbsurnvas lalulintas cepat dan lalulintas
lsmbat. Hal ini akan berdampsk kurang baik pads sektor
-sektor lainnya. Untuk itn perlu di Prediksi pertumbuhan
lzlulintas di msss mendstang dalsam hal ini untuk Janghka

waktu 10 (sepuluh) tahun mendatang.

4.6.1. Pertumbuhan Lalulintas Ditinjau Berdasarkan Volume

Lalulintas Harian Rata-Rata CLHR)

Untuk menghitungz pertumbohan  lalulintas, dihitung

i

berdasarkan dsta lslulintss Harisn Rsts-rsts  (LHR) dsari

Qo

ng did

2

0
o

adalah tashun

,..<
o

tahun-tahun yang lalu. Data LHR vy: ra
1880 dan tahun 1883. Metode yang dipsksi untuk menghitung
pertumbuhan dengan metode Garis Regresi  linier. Dari
perhitungan tersebut skan didsaspstkan proyveksi pertumbuhsn

lalulintas sampsi dengsn tahun 2003. antuk jelasnya dapat

dilihst pads tsbel 4.4.
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Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Pertumbuhan Lalu-lintsas
dengan Garis Regresi tahun 1983-2003.

Re-Timur Ke-Barsat
Jumlah
T a hun Dua Arsh
X Y X Y ua ara
1893 3 12.264 3 13.369 25.833
1994 4 15.431 4 16.885 32.316
1895 5 18.588 5 20.401 38.998
1998 5 21.785 8 23.917 45,682
1987 7 24,932 7 27.433 52.385
1888 8 28.089 3 30.948 53.048
2003 13 43.934 13 48.529 892.483
LHR
892.463 RF----—-—-mmm e~ ‘
‘
[}
]
{
t
1
i
5
59.043 :
i
{
1
|
|
]
i
1
{
25.833 :
i
1
{
:
1883 1998 2003 Tahun
Gambar 4.7. Garis Regresi Hasil Hitungsan
(92.483;59.048)‘5 + (55.048+§5.833?5 - (25.633 + H). 10
580.480 = 1Z28.185 + 5 H —_—s H = 92.483
T - 51
Jn = (1+1) .V93
92.483 = (1+1)" . 25.833

(1+1)" = 3.8072
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log 3,6072

10
i = 00,1389 —_— i = 13,89 %
Dari hasil perhitungan diatas, didapatkan nilai

peritumbuhsn berdasarksn LHR sebesar 13,69 ¥ per tahun.

4.6. 2. Pertumbuhan Lalulintas Ditinjau Berdasarkan

Pemilikan Kendaraan.

Akiﬁat dari pertumbuhan ekonomi yvang semskin tinggi,
kemampuan masysrskst dalam memiliki kendarssn semskin
besar puls, sehinggs faktor pemiliksn kendsrssn Jugs
berpengsruh Lerhadap pertumbnhan lalulintas mass vang akan

datan

w
e

g.

Dalam snalisis pertumbuhan lalulintss  ini, penmlis
Juga skasn wmembandingkan szsejsnh  mana rengaruh pemilikan
kendarsan terhadap pertumbunhan lslulintss msss vang shan
datang, dengan faktor-faktor vang berpengaruh lainnya.
Untuk memperhitungkan tinghkst pemiliksn kendsrsan

masa yang akan datsng, digunskan metode Garis Regresi.

Untuk lebih jels

Ny
w
jn
W
o
Qu
o

past dilihst padas tabel 4.5,dan 4.6.

Tabel 4.5. Perhitungan Jumlah pemilikan Kendarassan dengan
Garis Regresi

Tahun P X P.x xz
1889 105.531 0 Q g
19390 114 .521 1 114 . 521 1
19381 122.8683 2 245 .338 4
T 342,745 3 359.907 5
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kendarasn

Tahun

s = 2P . FZX - ¥x . FP.x
HoEx® -~ (¥x)2
. 342.745 x 5 - 3 % 359.907 _ c
= 5% 5 -9 = 105687,33
_ N ZPx - Tx . TP
b - 2 2
N Zx - (Zx)
_ 3 X 359.802 - 3 K 342 .745 - 385831
15 - g
Y = a3 4+ b (x) = 105888 + 8581 (x)
Tabel 4.6. Hasil Perhitungsn Jumlsah pemilikan
dengsn Garis Regresi tahnn 1892-2003.
T ahun X Y
1882 3 131.410
1983 4 139.891
19394 5 148.572
1885 8 157.153
138398 7 185.734
1987 8 174,135
1888 13 182.898
2003 14 225.801
Jumlah Kendarsan
(smp ) .
225,801 l ———————————————————————— /
’l
H
t
t
1
f
]
i
182.896 f-~--moao_- / :
f [}
f t
o !
s !
t {
i (
t t
/ | |
139.891 ! '
i :
] t
¢ [}
' ;
1883 1983 2003

Gambsr 4.8. Garis Regresi Hasil Hitungan
Jumlah pemiliksan kendsrasn.




(225801 + 1828¢96) 5 +(139991 + 1823865
. = .9

7 2
1.828.960 = 699.955 + 5 H -
- S 4
v = ()" L Vg
225.801 = (1+i)'"”. 139.991
. z 1,813
log (1+1)®= 208 L,BI3
i = 0,049
i = 4,90 %

Tinghkst pertumbnhsan pemilikan

o,

perhitungsn sebesar 4,80 % per tahun.

4. 6. 3. Pertumbuhan Lalulintas

Perencanan (VJIV).

Pads dssarnys sustu perencansasn

kendsasrsan

Berdasarkan

berpedomsn

89

(13999% + H).IO
H = 225 801

berdsssrhan

Volume Jam

volume waktu-wasktu sibuk dimans suatu  jalan padsa saat
tertentn menerims beban maksimum.
Dalam menganalisis jalan Arteri Lingkar Utars ini,

sebagai dasar untuk menentuksn tingkst prelsyasnan (Level of

Servis) adalah Volume lslulintas pads jam-Jjam sibuk.

interval yang dismbil adalah sstu jam

"

Jam sibuk"”,sebsb pads ssst-o

0

tertentu sering berunlsnzg dimans

volume yang sangst bes

ey

.

Pads tabel 4.7, memperlihsthasn volume Jam sibuk pads

dalan Lingksr Utars padas tahun 19983

pemampsng .,

vang
at tertentu

lzlnlintss

dalam

Waktu
disebut Jjngs
ataun Jam-Jjam

menunjnkhkan

ras

satusn mobil
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Tabel 4.7. Volume Jam Sibuk (07. - (8. } dalam ssatuan
mobil penumpang (smp) dengasn duna  arah pads
ruas jalan Arteri Linghkar Utara Yogyakarta.

Jenigs Kendaraan Jumlsah

Jam Pengamatan ~ ~ - teal
M P BUS | TRUK | S M |S N M (SHP)

3 3 0,25 | 0.5 '

07.%%- g7.*° 178 19 40 498 | 115 538

07.*%- g7.%° 152 17 27 331 | 175 454

07.2°- g7.*" 1726 15 31 283 | 262 466

07.*%- g8.°° 136 15 23 195 | 249 438

Juml 3k 552 66 126 1305 | 801 7890
Profegtise 2 4 46 27 100

Dari data di atss, wmaks untuk perencansaan VJV (Volume Jam

Perenaznsan) dipskai 2.890 kendsrasn/jam/2 srsh.

Kesimpulan
Dari dats hasil pengsmatan di lspangan dan perhitung-
an, didapatkan tingkast pertumbuhan lalulintss ber-
dasarkan
1. Lalu-lintas Harisn Rats-rata, tingkst per-

tumbuhannys sebessr 13.88 % per tahun.

3]

Pemilikan hkendszrsan di dapathsn tingkst per-

tumbuhannys sebesar 4,90 % per tshun.

T

Dari perhitungsn distss, untuk memproyeksikan tinghkst
pertumbnhan lalulintas pada tshan 2003, dipskai
tinghat periumbuhan lslnlintzss sebeaar 10,82% dengsn

Xr

VJP sast ini sebesar 2380 hendsraan/jam/2 arsh.
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4.7. Analisis Kecepatan Kendaraan

Dalam menentukan kecepstan suatu kendsraan, basnyak
faktor yang bepengsrnh sntars lzin sifst pengemndi, sifst
fisik Jjalan, lingkungan, cuaca, volume lalulintas dan
pembatasan kecepstan dan jenis kendsrsan itu sendiri.
Dengan memperhitungkan faktor-faktor diatas, maks akan
didspatksn sustn kecepstsn yang diinginksn, sehinggs  shkan
dapat bergqna dalam mencsri alternstif desain yang tepat.

Pada survai kecepatsan kendsrssn pads dserah study,
dilskunkan dengsan csrs menghitung waktu tempuh kendarsan

disntara dus titik sepanjang 2 Km yang telsh ditetapkan.

Adapun kendsrsan vang di survai adslah mobil renumpang,
bus dan truk. Untnuk Jelassnys dspst dilihst pada tasbel 3,21
Dari waktn tempuh kendsras vang diamati, kemudian

dihitung kecepstan rst

o

—rats  waktu (Time Mean Speed)

dengan menggunskan rumus

b4 1 1 1
v = = (= 4+ = 4+ =
n (t i t )
1 2 r

dengan :
v = kecepatsn rats-rats wshin (Km/3am),
X = Jarak yang diukur (Km3>,
11} = Jumlah kendsrssn vang diamsti
T = Waktn pengukuran (Jam).

Hasil perhitungan berdasssrhan rumne diatss, dapst dilihst

pada tabel 4.8.




~]
N

Tabel 4.8. Hasil perhitungan data kecepatan kendarsan

pads Jalan Lingksar Utsra Yogyaksrta

Dserah Kecepatan Rata-rata (Km/Jam)

63, 54
60,40
63,21
63,086

L N e

Kesimpulan
Kecepatsn rasta-rata kendsrsan psds russ jalan Arteri
Lngksr Utara, sebasgsi pedoman diambil pada daersh 2
vaity 60,40 RKm/Jam.
Pads jazlsan Lingkar Utars ini kecepstan distas sangat
memungkinksan karena adanys median pemisah pada jalur
cepal msupun Jalur lambat. Disamping itn  sast  ini

arus lalulintas pads jalan ini belum terlslu padat.

4.8B. Analisis Tingkat Pelayanan

Dslam mengsnalisis tingkat pelayvanan Jalan Arteri
Lingkar Utars ini, banyak dats vsng diperlnkan sebagai
bahan pelengksp atavpun bahan pertimbangsn setelah dsts
vang diperoleh tersebut dioclah dan disnalisis psds pro-
porsinya masing-masing.
Data tersebut antars lain

1. Pertumbuhan Penduduk.

Berdassrkan hasil analisis, didzspsathk

o

I§]

tingksat pertumbuhan penduduk sebesar 7,13% /t

>
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2. Pertumbnhan lzlulintas.
Berdasarksn hasil snslisis, didaspsthkan lasju ting-
kat pertumbuhan penduduk sebessy 13,68%/tahun.

3. Kecepsatsn rats-rsta kendsrasn pads jam sibuk  sds-

lah 80,40 Km/jam pada tshun 1993,

Dalam memproyeksiksn kondisi  dan tingkst pelaysnan
pada ruas Jjalsn ini untuk masa vsng akan datang, data yang
dipskai sebsgail dassr untuk mewperhitungksn tingkst pe-
laysnan pada kesdssn 10 tshun mendatang adalah tingkat

N

pertumbuhan lslulintzs sebessy 13,88% dan kecepstan rat
rata sebesar 60,40 Km/jam serts hssil survai dan pengamst-
ann volume lalunlintss pads jsm sibuk.

Rumus perhitungan tingkat pelsavsnan pada Jjalan Arteri
Linghksr Utsrs Yogyaskarts untuk tahan 1993 berdassarkan HCM

1985, ysitn

SFi = 2800 % (V/C) % fv % fa X fuv
f = 1
HV {1 +PT(ET - 1) + PB(EB - 1) + PR(ER - 1]

Dari dats yang sda setelsah dibandingkan dengasn tabel

pads HCM 1885, dengsn

PHF = 0,92 (HCM 1985, tsbel 8.3.)

v/e @ ountuk LOS A = 0
untuk LOS B = 0
nntuk LOS C = 0,39
untuk LS D = O
untuk LOS E = 1

= 1,00 (HCM 1985,

8

»00 (HCHM 1985, tabel 8.1.)
t )

= 1,00 (HCM 1985, tszbel 8.5.)

£




untuk
nntuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk
urttuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk

untuk

Untuk menghitung

Timuar),

fhv

fhv

diperocleh

= 0,33

0,05
0,15

(LOS A3 =

(LOS5 B&C)

(LOS D&E)

1

2300 % 0,1

2300 % 0,24 x 1 % 1 % 00,8170

2800 * 0,38 ¥ 1 % 1 % 00,8170

Los A = 2,0

LOS B = 2,2

LOS C = 2,28

Los b = 2,0

LO5 E = 2,0 (HCM 1985, tabel 8.8.)
LOos A = 2,2

LOS B = 2,5

LOS € = 2,5

L03 D = 1,8

LO5 E = 1,86 (HCM 1985, tsbel 8.8.)
LOS 4 = 1,8

L0 B = 2,0

Los C = 2,0

LOS D = 1,8

LS E = 1,6 (HCHM 1885, tabel 8.8.)

Tinghat Pelayasnan Pada Dsasersh 2 (ke

1
1+0,33%(2,0-1)+0,05%(2,2-1)+0,15%(1,8-1)
80,8823

1
1+0,33%(2,2-13+0,05%(2,5-1+0,15%(2,0-1
0,6170

1
1+0,33%(2,0-13+0,05%(1,6-1)+0,15%(1,6-1
0,68386

2 % 1 % 1 % 00,6823 = 223 smp/jam

415 smp/Jam

673 smp/Jam




islan Lingkar Utsrs Yogyaksris pads dsersh 2
tahun

Sedangksn untuk tshun

Dari perhitungsn di ata:

1883 ada

adalah "D"menu

Sedanghkan

diperoleh
p = 0,32
P = 0,05
R
P = 0,18
B
thv (LOS A
fhv (LOS B&C3
fhv (LOS D&E;

2800 % 0,62 % 1 x 1 % 0,86896 =

2800 *x 1,00 % 1 % 1 % 00,8896 =

lah

in

Tinghst

~J
w

1187 swmp/jasm

1830 smp/iam
1’»} -

531/0,82 = 877 smp/Jjam

.
s

o

ahwa tingkat pelsyanan

i

(ke timur)
"B" menujun "C"

2003, mewmpunyai tinghkst pelayanannya

R

Pelavansn Pads Dzerah 2 (ke Bsarsat),

1

1+0,32%(2,0-13+0,05%(2,2-13+0,18%(1,8-1)
00,8562
1

140,32%(2,2-13+0,05%(2,5-15+0,18%(2,0-1)
0,8101
1

1+0,32%(2,0-13+0,05%(1,6-13+0,18%(1,6-1)
00,6858

¥ 1 % 1 % D,8362 = 221 smp/lawm
k1 %k 1 % 00,6101 = 410 smp/jam
¥ 1 0% 1k 0,8101 = B66 smp/jam
¥ 1 % 1 % 0,8853 = 1181 smp/ism
¥ 1 % 1k 00,8858 = 1821 smp/Jjam
v = 83%/0,82 = B892 smp/Jjam
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Perhitungan tinghkat pelayanan Jalan Lingkar Utara
Yogyakarts pada dsersh 2 (ke barst) tahun 1893 adalah "C”
menmiju "D

Untuk tahun 2003 tinghkat pelsyansn Jjalsn Lingksr Utara ini

adalash “"E" menujun “F" .

Kesimpulan

Tinghkat pelayanan pads Jdalan  Arteri Lingksr Utara
Yogyakarta untuk tahun 1893 mewmpunysai tingkat pe-
lsysnan "C" yang bersrti srus laslunlintas masih
stabil, tetzpi 4gZershsn dan kecepatan suadsah di-
pengaruhi oleh volume lalulintsass, sehinggs pemilikan
kecepatan sudah malasi terbatas.

Sedanghkan proveksi untuk 10 tahun mendstang, di-
perkirskasn bahws jalan Ariteri Linghkar Utsra pads mssa

)

w

itu (tshun 2003) mempunyai tingkst pelsysnan (LO
"E”, vang berarti sazrus tidsk stabil, menyebsbkan
sering terjadi kemscetan hanys sementara. Tidak biss
Lerdeteksi hanya dengan kecepatan. berarti kenyaman-

an pengemndl sudah tidsk bigs terpenuhi.

4.8, Analisis Geometrik Jalan

faktor geometrik merupskan unsur yang penting dalam
perencanaan ruas jalan. Sehinggs pada sszat pengoperasian
jalan tersebul unsnr kenvamsnan, kesmanan dan  ekonowmis

skan terpenmahi.




Julan Arterli Lingkar Utara saat  ini mesib Jdalaw
kondisi yuang sungat baik, dalam aurtian bahwa kondisinya
masih  sesual  dengan kebutuhun  yang diinginkan vlehl
wusyarukat pewakail jaulan terscbut. Sehingga daluw W -
analisis Jaluan ini  hanya mewproyeksikun untuk moasa 10

tuhun yang akan datang.

4.9.1. Jumlah Jalur Lalulintas

Dalam menganalisis Jumlalh lajur Jalan ini, untuk
mengetahul berapa jumlah lajur yang dibutuhkan pada  sawt
vang akan datang serta jumlah lajur soat ini, digunakan
vrumus dan tubel dari HCH 1985, yaitu

DDHV

N (SFL . fo . BTy

i

DDHV = AADT . k .D

AADT = LHR (1 + i)®

dengan

N = Jumlah jalur untuk satu arah.

DDHV = the Directional Design Hour Volume, vpl.
(Volume jam perencunsan per arah).

k = Prosentuse AADT pada Jawm sibuk, 0,1 (HCH 13985,
tabel k faktor, hal 7-19).

SFL. = Pelayanan arus dasar rada Julan pada tingkat vang
diinginkan per tahun, (HCM 1985, tabel 7.13).

PHF = Faktor jam sibuk, 0,94 (HCHM 1885, tubel 8.3).

fg = Faktor penyesuaian terhudap linghkungan dan type,

vang diinginkan, 0,9 (HCHM 1985, tubel 7.10).
AADT = LHR, (Average Annual Diary Traffic).
n = Uwur rencana.

D = prosentase lulu-linlas puda alirun puncuk.
0,6 (HCM 1985, tabel D fuktor, hal. 7 19).
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Dalam HCM 1885 tabel 7.13, didspat SFLi vang sudah
ditentuksn untuk mencspsil tingkst pelayanan yang diingin-
kan berdasarkan prosentase truk yvanz lewat pads jam sibuk.
Sehingga akasn dapst diketzhwi tingkat pelaysnasn saps vang
diinginkan oleh pemilik jslan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pads tabel 4.8 dsn 4.10, merupskan hssil per-

hitungan dengan menggunakan rumus distsass.

Tabel 4.8. Hasil perhitungan untuk menentukan Jumlah
lajur dslam satu srah psds tshun 19983.

1. 08 Ke-Timur Ke-Barsat
SFLi AADT DDHV N SFLi AADT DDHV N

A 223 {12.2641 738 4 580 |13.389 302 5
B 415 [12.284| 738 3 1000 (13.389 302 3
C 873 112.284{ 738 2 1250 ]113.3869 302 2
b 1197 {12.264} 738 1 1550 113.388 802 1
E 1830 [ 12.2864} 738 1 1750 {13.369 302 1

Ketersngan

SFL1 : smp ( berdassrhksn perhitungan LOS untuk tahun 1993).

AADT : swmp

DDHV : smp

N : jJumlah lasjur/ srah

Tabel 4.10. Hasil perhitungsn uwntuk  menentuksn  Jumlsh

lajur dalam satu arah pads tahun 2003.
~ Ke-Timur Ke-Barat
L O S
SFLi AADT DDHV] N SFLi AADT DDHV M

A b00 (43.934) 2638] 6 600 [48.528| 2812 B
B 1000 [43.934; 28381 4 1080 (48.529) 2912 4
C 1250 143.834¢ 2836| 3 1250 (48.528] 2912 3
b 1550 [(43.934F 28381 3 1550 [48.528] 2912 3
E 1750 143.934 28387 2 1750 148.528) 2912 2
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil perhitungsn dimans
jumlah lsjur yang ada pada Arteri Lingkar Utara pads
saat inil (tahun 18993), ysituw 4 lasjur/ 2 arah masih
dapst menampung volume lalulintés vang ada.

Sedangkan proyeksinya untuk tahun 2003 (10 tahun yang
akan datang), jumlsh lajur ysng ads pada Jalan Arteri
Lingkar Utara Yogyakarts ini, sudah tidak mampu lagi

mensmpung arus lalulintas yang sds.

4.9.2. Lengkung Horisontal
Dzri dsts primer survai kecepstsan yang telsh dilakn-
kan, didspat kecepsatan rata-rasts (v) kendarazn di Jalan
ini adalah 60,40 Km/jam. Sedsangksn Jjari-jari tikungan (R)
serta sudut luar tikungan (A) didapat dsri dsta sekunder,
dapat dianslisis lenghkung horisontalnya pada ssat ini
dengsn kecepatsn yasng ada, dan msss yang skan dstang
dengan kecepatsn maksimum vang diinginkan serts diijinksn.
Adspun snalisis lenghkung horisontal pads Jjalan ini
adalah sebagai berikut
Dengan batas hecepstan 80 Em/dsm. pads tahun 2003.

1. STA 1+127,7

O = 3739738

R = 2000 meter

V = 80 km/jam

p = 434 . g 9162° = 0%42°58,32"
g = NC
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(o] . ©
Le = 533 38" 5 & » x 2000 = 127,7775n
3860
Tt = 200 % tg (0,5 % 3038’38“} = 63,8105 mw
Et = 2000 — 2000 = 1,0209 m
cos (0,5k3°389°38")
2. STA 54380
6 = 187473
R = 875 meter
V = 80 km/jam
_ 1432,4 _ & _ Om. .
b = 575 2,1221 = 277°18.47
Dari tabel Bina Margs didspsat
e = 00,0388
Ls = 50 m

Diperikss Ls terhszdsap

"modified short” formuals

3
_ 80 _ ., 80 * 0,0398
Ls = 0,022 573_§—ETZ_ 2,727 0.4
= 18,8571 m <« 500m ——— dipsksi Lz = 50 n
gs = 28.528%30 = 2,1221° = 2°7 20"
hes )
O = 16%4°3" - 2%x2°7° 20" = 13°56°43"
O goegn
Le = lg_%%ﬁéi__ ¥ 2 Kk 7k B75 = 164,2888 m
= 65 meter
L = 2 x 50 + 865 = 2835 meter
Tsbel Josep Bzrnet
gs = 2°7°20" 5 interpolasi - 0,4888769
Ls = 1 m 1 p* = 0,0030885
gs = 2°7 20 ] k = 0,4999769 % 50
Ls = 580 m = 24,9888457 m

p = 0,00030885%x 50
= 0,154325 m




3.
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Tt = (875 +0,154325) * tg(0,5k 16°4°3") + 24,9988457

= 120,2812 m

675 + 0,54325
Et = = - B75 = 6,84860 m
cos (0,5%18 4°3")
STA 5 + B03

& = 8724724
R = 850 meter
¥V = 80 km/jasm

_ 1432,4 _ O . 4C a4 - .
D = ~gto - 1,8852 = 1741°6,72
Dari tabel Binz Msrgs didapat
e = 0,0330
Les = 50 m
Periksa Ls terhadsp "modified short” formmls

3
30 80%0, 0330
o = n PV Lo >

Ls = 0,022 550%0 .4 2,727 0.4

= 15,1312 m < 50 m
dipaksai Ls = 50 m

. _ 28,648%50 _ £n® _ 40
&gs ~——gsg = 1,8852 = 14177
& = 8%24724" - 2%x1°41°77 = 52710
5°2°10"
Le = 2% %7 % 2 % 7 ¥ 850 = 74,7122 m
= 75 meter

L = 2 % 50 + 75 = 175 meter
Tabel Josep Barnet
gs = 1°14°7" ] interpolasi didspst k* = (,4989885302
Le = 1 m ¥ = 0,002451088
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gs = 114" 7" k = 0,499985302 * 80
Ls = 50 m ] = 24,9993 m
p = 0,002451068 * 80
= 0,1226 m

Tt = (850+0,1226) * tg(0,5%8°24° 24" + 24,8993

= 87,4781 m

850 + 0,1228
Et = p - 850
cos (0,5 x 8 24°24")

= 2,2949 m

Kesimpulan :

Berdasarkan perencansan dari Binsa marga dengan data
vang ada, Perencsnaan Jalan lingkar utsra ini memakai
kecepatan rencans 80 Km/jam, untuk perencanasan
lengkung horisontalnys.

Kondisi pada ssat ini  (tahan 1883) berdasarkan
Survai, kecepsatan untuk Jalan lingksr utara yvang di-
dapat adalah 80,4 Km/jam, Sehingga dsri hasil per-
hitungan snalisis diatas untuk tahun 1993 bahwa
kelenghkungan horisontsi vang adsa szat ini masih dapat
dipakail /memenuhki.

Pada tahun 2003 nanti, ksrens volume lalulintas yang
semakin padat, maka diperkirakan kecepstan rata-rata

kendaraan semzkin berkurang.
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4.11. Analisis Kelengkapan Sarana Lalulintas

Jalan Arteri Lingksr Utsars Yogyakarta, sebagai jalan
alternatif/limpshan bagi kendsrssn dsri  loar kota vyang
skan melintasi Daersh Istimews Yogvaksrts untuk langsung
menuju ke tempst tujuan, menjadikan russ Jalan ini mem-
punyai volume lslulintss yvang cukup tinggi, sehingga akan
membutuhkan ssrans dan prsssrans Jalan agsr dapst sampai
ke tempsat tujuan dengan selamst.
Dengan sdanys kelenghsapsn jalan yang berups rambu-rambn
dan marks Jjslsn, akan membantn memperlsncar arus  laln-

lintss.

..+

Dari hasil pengsz di lapsngan/lokssi studi, di

despatkan gambaran mengensi sarsans kelengkapan Jjalan pads

OJ
o

ruas Jjalasn Arteri Lingksr Utsrs rads sss ini sebagsi
berikut
1. Kelengkspsan ssrsns pads Jslar Inrns.
A. Rambu-rambu Lslnlintas
Rambu-rambu dan tanda-tands lzlulintas dibsgi men-
dadi tiga Jjenis yaitu

- Rambu-rambn dan tasnds-tands lalnlintas yang ber-

fungsi memberikan petunink.

- Rambu-rambn dan tanda-tands lalulintss ysng ber-

fungsi mewmberiksn larsngan atsn amsar.

- Rambu-rambu dan tasnds-tsnds lsinlintss ysng ber-

fungsi menunjukkan bahavys.

N

B. HMarks Jslan ¢ marking)

Marks Jslsn dimsksudkan untunk mengarahkan psra
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pengemadi di jalan rayva sesuasi dengan Jalan dan
lingkungsn sekitsr, untuk mengursngi terisdinvs he-

celaksan di jalan raysa.

Markas jslan ysng ads psads sast ini sntasra lain

- Median pemissah antsra Jjalur cepst dengan Jalur

1is
lsmbast serts mediasn pemissh srah pads jslur cepat.
- Garis Tandas belok pads persimnpsngsan.
- Garis lurus putns-putus sebsgsai garis pemisah
lajur.

- Zebra cross padszs persimpangan.

Sedanghksn msrks Jalan vang belum adsa antara lain
- Batas jarshk vang menunjukkan pesnjsng Jslan.
- Zebra cross vpada tempst-tempst tertentu vang
penting untuk umam.
C. Lazmpu Lalulintas
Lampn lalulintzs berfungsi untuh mengstur lalua-
lintas vang ads gehinggs tidak timbul kesemrawuntsn
terutams pads persimpangan.
Kelengkapan saranas pads persimpangan dan pertigaan.
Sepanisng jslan Arteri Linghksy Utsrs terdspst bebersaspa
persimpangsasn, dan lampn lalulintass (¢traffic light).
Disswping iitn masih sds ssrasna lain vang terdapst di-
sekitar persimpangsn sebagal pelenghksp dalam mengatur
aruns laluliniss pads persimpangan.
Adapun SaranaAtersebut antaras lain adalah

T =7 -

- Pulasny (Islanc

.

v adalash sustun daserah stau wilsysh
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vang terletak diantara Jalur lalulintsas per-

simpangan yang mempunyai fungsi sebagsi  kontrol
terhadap gerakan membelok bagi kendsaraan vang
melewati persimpangsn tersebut. Disamping itu jngsa
berfungi untuk membantu pedestrisn ataupun pejalan
kaki =mgar dapst menyebersng dengan perssaaan smarn
karena pulsu ini tidsk dilewati oleh kendaraan,
dalam arti lain sebagsi tempat berhenti sementars

bagi penyeberang jalarn.

Pl

Sedanghkan sarana ysng perln diperhstikan sdalah masalah
sdanys pulaun vang terdapat pada beberapa persimpangan

Ltersebut.

Kesimpul an

Padzs jslan Arteri Linghkar Utara ini wasih dirasakan
kurangnys kelengkapan dalan, maka perlu ditambah
ataupun dilenghkspi kelengkapan—kelengkapan Jalsn yang
belum ada saat ini.

Disamping itu adanya pulsn (island) di bebersps
persimpangsn kelihatannya ads vang agak mengganggu
arus lalulintss, seperti pads  perempatan Gejavan,
dimana pulsu-pulan vang ada letaknys kurang tepat,
sehinggs arus lalulintss dsri Jalan Gejavan ataupun
sebaliknya sgak terhambat akibat posisi dari pulsu
tersebut kurang tepst. Demikian pulas  halnys pads
pertigaan Jombor dan Maguwoharjo. Jika hal ini di
biarksn mska psds msss vang zkan datang dapsat puls

menimbulkan kesemrawutsan pada persimpangarn.




BAB V
ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

5.1. Konsep Dasar

Dslam memecahksn suzatn masslah transportssi dsn lslu-
lintas, sering digunskan tigs konsep pendekatan yang
lazim, ysiitn
1. Pengurangsn kebuituhzn perdalsnan,
2. Meninghathan efisiensi penggunaan sarana dan prsasarans

transporiasi vang sda {(oplimslisasi),

3. Peninghkatsn kspasitss dasn kuslitss prasarsns dan garana

transportasi.

Kongep pertama dapst diterapkan secars permsnen man-
pun temporal. Penerspan pengurangan perjalanan secars
permanen hamplir tidsk dspst dilskssnaksn, kecusli bils sds
perombaksn taltanasn struktur kehidupan sosial ekonomi vang
dapat menghompensssikan kebutnhsn perjalsnan. Pengurangsasn
perjalsnan secara temporal dspast diterspkan dendan carsa
penyebarsn perislasnsn menurat  waktu, stsu  pengurangsasn
konsentrasi perjalanan pada zast yang sams.

Ronsep kedus lebih banyak bersifat pengsturan pe-
manfastan prasarans dan sarans transportasi, seperti lebih
memberi kemudsahan stsn prioritss pads snghntan uman/masszl
daripada asngkutan pribadi, mewmberikasn pricritas pengguna-
an Jalsn untuk pergerakan dsri pads kegiastsn bunkan per-

gerakan, pemisshsn karaskteristik lasluwlintas vang ber-
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lainan dan saling mengganggu, penvebarsn,/ pemeratsan peng-
gunsan Jjalan menurni wakin dsan raang

Konsep ketiga bersifat melakukan wussha-ussha pewm-
bangunan bazryw stsn peninghkstan fisik prassrsns dan saransg

transportasi, dengan maksud peningkatan kapssi

H
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an. Selain peningksatan fisik, peninghstan satsu perbsikan
sistim transportasi jugs dapat meningkathan kapassitas dan

kualitas pelayvansn.

5.2. Beberapa alternatif Pemecahan

Dengan pertimbangan hasil analisis diatss, antuk per-
masalahan lalulintas 4di ruas jalsn Linghsr Utsrs pads 10
tahun mendstang, dipakal beberasps alternstif pemecahsnys.

Adspun beberzpa zlternztif pemecshsnnva sntsrs lain

5.2.1. Tingkat Pelayanan Jalan

Dalam menangani volume lalulintss yang ada berdassr-
kan analisis pada bab sebelumnys, pada ssst ini tahun 1983
tingkat pelayanan jalasn Lingksr Utars wmencapai LOS * C .
Hal ini masih memberikan pelayanan vang baik parsa
pengemadi pads jalsn lingkar utars. Namun demikisn antuk
masa akan datang (tahun 2003), jalasn lingksr utara sudah
tidsk lzgi wmampn wmemberiksn pelsyanan yang bsik bagi lslin-
lintssg yang ada dimsna berdssarksan anzlisis sudah mencapsail
Los “ E |

Agsr pads wakin 10 tashun mendstsng tingkat pelayansn

jalan ini dapsat mewmberikan pelavanan vyvang baik bagi
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pengemudi minimal seperti saat ini, perlu diambil langksah-
langkah sebagsi beriknt

1. pensmbshasn jumlah lajur =agsr dapat mengimbangi

volume lalulintss vang ada padsas ssatnys nanti.

2. penambsahzsn lebar perkerasasn Jalan untuk jalur cepat.

3. Jiks dianggap perlu dilskuksan penambahan/ pelebar-

an daersh milik jalan.

5.2.2. Geometrik jalan

Untuk menunjasng fasilitss tingkast pelayansn agar pads
waktn 10 tshun mendatang jalan Lingksr Utara ini tetap
dapat melayani srus laslulintss sepertil yang ads pada saat
ini, perlu dilskukasn perubshsn-perubshan pada Zeometrik

jalsnnys, antara lain yaitn

5.2.2.1. jumlah jalur lalulintas
Pada saat mengsnalisis jalan Lingkar Utara ini, di
dapathan datas baik sekunder wmauvpun primer bahws Jumlsh

lajur 4 bush untuk 2 arash.

Berdassrkan hssil sanslisis, pads sast 10 tahun
mendatang Jalan ini sudash hampir tidak dapsat lagi

mensmpung volume lalnlintas vang adas dengasn  kondisi  sast

m

ini. Dengan kata lain bahwa pada tahun 2003, tingkat
pelaysnsnnys sudsh wmencspai L0OS "E"  yasng mernmju "F7,
dimans asrus lalulintass shan mengslami kemacetan terutama

psda jasm sibuk. Sehinggs perlu dicsrikan alternstif lain

sgar kemacetsn tersebut dapat dihindari ataupun dikurangil.
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Untuk mempertahankan tingkst pelayanan jalan seperti
vang ada seksrang, maka perlu adsnys pensmbahan Jumlsah
lajur Jjalan yaitu menjadi 6 lajur / 2 =arah vyang berarti
tetap LOS "C". Dengan demikian Jjslasn linghzar utara sudsh
dapat memberiksn pelsyanan yang baik pada tashun 2003 vyang

akan datang

5.2.2.2. Lebar Jalan

Dengan adanya perkirsan perubahsn jumlah lajur jalsan,
secara lasngsung sksn berpengaruh pada lebar jalan.

Pads sszat ini Jjumlah lebar Jalsn uantuk Jalur per-
kerasan adalsh 18,50 m dengan lebar jalan jalur cepat 14 m
untuk 4 lsjur/2 arsh sedsangkan lebsr Jjslan jslur lambat
5,50 m. Sedangkan'proyeksi untuk tahun 2003 (10 tshun yang
akan datang) kebutuhan lajur adslash 6 l1lsjur/2 arah.
Sehinggs penambsahan lebsr wmilik Jjalan diperluksan.

Jika lebar wilik Jalan saat ini adalah 30,00.m, antuk
memenuhl kebutuhan aksn jalan ini pada 10 tzhun mendsats

it

if vy s

!.‘.L’
ot

acls bebersps zlter

0
m

ps3t diambil adslsh

\‘ﬂ

1. Perubshsn lsjur tanpa penambshan daersh wilik jalsan.
Perubshan yasng dimahkend sdslzah dengsn vanzg ads szst ini
vaitu 3,30 m , maks 6 lajur vang dibutuhkan untuk jalur
cepat lebsr totalnvs sdslsh 21,00 m. Sedanghan siss
lebar milik Jjalan 9,00 m digunakan untuk median dan
Jalur lasmbat. Agsr 1lebih Jelas dspat dilihat pada

rincian dibaswah ini.
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Lebar Jslur Cepat (6 lajur) = 6 % 3,50 m = 21,00 m
Median tengah = 1,80 m
Median tepi = 2 % 0,45 m = 0,80 m
Lebar jazlur lawmbst = 2 % 3,25 m = 8,50 m
Saluran Drainasi = 2 % 1,00 m = 2,00 m

Tanps Bahn Jalsan
Alternatif ini dismbil mengingst beberspz hal, sntara
lain adsalah

- RKeterbatasan dan

a va
kualitas dan kuantitas jslan ini dalam melsyvani ke-
3

3
butuhsn masyarakat aksn transportssi.

- Kesulitan dalam mensmbah dasersh milik jalan karens
daersh yvang askan dilebsrksn terletask psdas dserah
perbukitsn, sepertl daersh antsra perempsatan Jalan
Kelinrsng dan perempstsn Monumen Yogvs Kembali

(Turil.

- Akan terjadinys pengdggusuran terntsma pads pemakim-

an yang psdat penduduk di sisi jalan ini.

Perubahan lajur dengan penambahan daersh milik 3jalan.

Pada =alternstif kedus ini disdakan perubshan vyang
dilashkukan secars totzal, baik lebar jalasn Jjalur cepst,
Jalur lsmbat serta bshu jslan, dengan rincian sebagai

beriknt

Lebar Jalur Cepat (B lajur) = 6 % 3,75 m = 21,00 m
Median tengsh = 1,60 m
Medisn tepi = 2% 0,45 m = 0,80 m
Lebar Jjalur lambat = 2 % 3,80 m = 7,00 m
Szluran Drainasi = 2% 1,00m = 2,00m
bahn jalan = 2% 2,30 m = 5,00 m
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5.2.2.3. Kelengkungan jalan

Berdassrksn perencansan jalan lingkar utars memakai
kecepstan 80 km/jsm ini, hasil yang didspatksn dari data
sekunder Bins margs ysng setelah dianzlisis psda bab sgse-
belumnys ternysata untuk saat sekarang tahun 1893 masih
dapat memberiksn pelavanasn dengasn baik, bkarena menurnt
survei kecepstsn yvang didspstkan dilapangan fternyata ke-
cepatan rats-rats kendsrssn  turun  menjadi 60 km/Jam.
Berarti jalan lingksr utara masih mampu melayani kendarsn
dengsn baik.

Untuk mass 10 tahun mendatang (tahun 2003) dengsn
pertumbuhan ekonowmil dan Jjumlsh pewmiliksn kendarsan vyang
meninghkat, menvebabkan semzkin tingginys arus  lalulintas
vang melewati jalan lingksr wtars vang berarti kecepatan
kendarsan ini sewmskin wmwernmrun punls. Hsl  ini bersrti
lenghung horisontal yang ada ssat  ini mampu memberikan
pelavanan dengesn baik, sehinggs tidask perln disdskan

perubsahan.

5.2.2.4. Kelengkapan Sarana Jalan

Dalam menangani wmasalah kelenzkapan sarana lalu-
lintss s=eperti rsmbu-rambua  Jjalan, wmarka Jalan, lampn
igsyarat lalulintas dan lsmpu penerangan Jalan, disamping

harus memennhi persyasrstsn teknis, juga hsrus  adas  koor-

Ny

dinssi sntars instsnsi yang terksit, sntara lain DLLAJR,

Binz Margs serts Kepolisisn sgar penempstan, perbsikan dan
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pemeliharaan dapat berjalsn dengan bsik.

Untuk memudahksn dalsm wmenentuksn langkah-langkah

vang sebaiknys dilakuksn, ruas jalan Lingkar UYtars ini di

bagl menjadi 2 bagiasn, vaitn

N

Bagian Jalan

wm
[\

telsh mengamati/melihat kemunghinan-kemunghinsn vyang
akan terjsdi psda wmssa yvang akan datang, langksh-
langhkah yang perlu dilskuksn adslsh sebsgal beriknt
8. perlu dibust batas kecepatan minimum ataupun ke-
cepstan wasksimom vntuk rass  Jalan tersebnt, vysitn
batas kecepstan msksimumnys 80 Km/ Jsm.
b. Lampu isyarat pengstur lalulintsas
Daersh yang perlu diberikan lampu isyarst hati-hati
ini adslsh
- Di depsan Mapolwil Yogysksrts.
- Di depsn kampus UPN dan UII.
- Pads daersh pemukiman ysng padsat penduduknys.
Bagian Persimpangsan
Pulan-pulan  yang terdspst di beberapa daerah per-
simpangan Jjalan ini perlu diadaksn perubahan hkarens
kelihatan sgsk sedikit mengganggn arus lalnlintss yasng
akan melewsti persimpangsn tersebnt.
Perubshan ysng dimsksud sadalsh rerubashan dimensinysa
dari vang ads sekarang, seperti terlihsat pada gambar

o.1, 5.2, 5.3, 5.4 dan 5.5,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Ruas Jalan lingksr utars mulsi pertigasn jombor jslan
Msgelang kearsh timur menuju Solo merupskan Jaringsan
Jalan srteri vang digunaksn uantuk melayani pergershkan
regional hubungan antar kotsa. Sedanghkan ruas jalan Lingksr
Utars mulai dari pertigssn Jalan Solc kesrah barst merupsa-—
kan Jjaringan jalan regionsal yand menuju ke Msgelsng dan ke
Semarsng, sehinggs skan mengakibatksn volume lalulintas
Jslan lingksr utars menjadi semskin tinggi. Dari ursian
anslisis daerash studi  maks dapst dismbil kesimpulan
sebagai berikut
1. Perkembangzan diberbsgai sektor di habupsasten Slemarn,
khususnya di kecsmatsn Depok akan mempengaruhi tingkat

pertumbuhan lalulintass dirnss Jalan Linghkar Utars.

a3

Ruas jalan Lingksr Utars merupsakan pintu keluar masuk
kota Yogyaksrtis. Disamping itu jugs berfungsi sebsgsi
Jalan alternatif bagi kendarsan vang melewasti Dasersah
Istimewa Yogyasksrts tanps melewsti Jjalan yang menujn
pusat kota, sehingga dapat mengurangi kepadatan srus
lalulintas pads Jjsm-3am sibnk.
3. Tingkat pelavanan LOS (level of service) nuntuk Jdalsan
Lingksr Utsrs pads tahun 1993 adalsh LOS "C", hsl ini

menunjukksn bshws tingkst pelayansn vyang masih bsaik.

v
o

Aksn tetapi untuk mass 10 tahun yvang shkan destang tahun
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2003, jalan linkar utara LOS "E", sehingga sudah tidak
dapat lagi melayani dengan baik, akibatnya sering ter-
jadi kemacetan.

Jumlah lajur vang tersedia yaitu 4 lajur/ 2 arah atau 2
lajur/1 arah untuk tahun 2003 sudah tidak mampu lagi

menampung arus lsla-lintas di ruas jalan Lingkar Utara.

Lengkung horisontal jalan lingkar utara masih dapat me-
layani kenysmanan kendsran yang lewat hinggs tahun 2003
mendatang dengan batas keéepatan maksimum 80 Km/jam.
Untuk kondisi sast ini tahun 1883, di ruas Jjalan
Lingkar Utara masih belum didukung kelengkapan jalan
vang memadai, sehinggs akan dapat mendursngi kenyamanan
dan kesamanan bagi pemaksai jalan

Masih kurangnya kesadaran dan kedisiplinan pemakai
jalan, yang mengakibatkan sering terjadinya gangguan

vang serius pada sistim kelsncaran arus lslulintas.

6.2. Saran

Berdasarkan snalisis dan pengamatan di jalan lingksar

utars maka di ambil saran sebagsi berikut :-

1.

Untuk jalan lingksr utara perlu adanva koordinasi yang
baik antara DLLAJR dan kepolisian, agar ada pengaturan
untuk angkutan umum terutsma bus kota, bus dan truk
mengambil Jjalur vyang sebelsh kiri, sehingga tidak
menghambat jalur jalan yang ada di sebelah kanan untuk

kendaraan yang mempunysai kecepstan tingdi.
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Perlu adanya kelengkspsn jalsn di tenpat-tempat vyang
dipandang rawan shan kecelshkssn, misalnys daersh per-
simpangsan, pemukiman, lokasi sekolsh dan sebsgainya
tanpa menunggu terjadinys musibsah,

Bangunan permanen sebsgai median pemisah sntara Jalur
lawbat dan  jalur cepsat diletzkkan sedemikisn rups
sehinggds tidsk menggsnggu kelsncsran arus  lalulintasm
yang man masuk dan msu kelusr ke jalur cepat msupun ke
Jalur lambat.

Sebsiknys selaln diadahkan pengontrolan sistim peng-
operasian traffic light, terutams pada daserah per-
simpangan sering belunm berfungsi sebsgsi mans mestinys,
sehinggs sering menggsngan kelancsran srus lalulintss
Untuk meninghkstkan relayanan pads rersimpangsan dan per-
tigsan, perln sdanys bergeseran atau diperkecil untuk
Island vang ads di persimpangan, vaitu di pertigaan
Jombor, Maguwoharjo dan perempatan Jalan Kalinrang
serts perempstan Gejayan, sehinggs tidak terlsln meng-—
ganggn kelancsran srus laiulintas.

Sebaiknys dalsm jangks 10 tshun mendatang, perln dibusat
perencansan yvang maltang dsri sekarsng dalam mengsdakan
perubshan jalur jalan atanpuan prelebsrsn dserah milik

nanti dimana Jalan ter

yij

Jalsn, sehinggs pad tnya

o
o

o =
58

sebut dibutuhkan untuk menerima bebsn arus  lalulintas
vang semakin meningkat, Jaslan sendah sisp untuk wme-

layani arus lalnlintss vang sds.
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PENUTUP

Alhamdulillah, penyusun panjatkan puji dan syukur
kehadirat Allah SWT, yang mana berkat kebesaran dan
kekuatan-Nya jualah sehingga penyusun dapat menyelesaikan
Tugas Akhir ini sebagai mana mestinya.

Dalam menyelesaikan tugas akhir ini, banyak sekali
kekurangan-kekurangannya. Meskipun telah diusahakan se-
maksimal mungkin dengan menyajikan hal-hal yang terbaik
vang dapat dilakukan penulis, namun jelas masih banyak ke-
kurangan-kekurangannya, baik susunan kalimatnya, Analisis-
nya maupun alternatif pemecahannya. Hal ini karena selain
terbatasnya waktu vyang diberikan, kurangnya data-data
penunjang yang diperoleh serts keterbatasan kemampuan
penulis dalam mengolah, menganalisis serta memecahkan
pemasalahannya.

Akhir kata, penyusun berharap apa vyang telah di buat
ini ada manfaatnya terutama sekali untuk penyusun sendiri
serta bagi pembaca yang berminat menggunakannya, meskipun

buku ini jauh dari sempurna.

( Penyusun ).
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LAMPIRAN — it

PERHITUNGAN VOLUME LALULINTAS

Volume Kendarsan pada jam sibuk Jalan Arteri Lingkar Utars
antarsg Pertigaan Maguwoharjo—Perempatan Gejayarn

(Dasersh 1>

Arsh Arahe Lalu-lintas ’
ran Timur ke Barat
Jenisg
Kendsarsan
Dan Mobil|Bus Truk|Sepeds Non [{Jumlsh Jumlah
Konversgi Motor |Motor Volume | SMP
\‘
per per
Jam ac c
Pengamstan 1 3 3 0,25 0,5 {Jam Jam
'\5 —
07.°%_g7 v 29 | 10} 10 110 | 121 230 177
07.*%.g7.3° 28 | 11| s 102 | 141 340 208
07.°%.g7 *° 30 | 10| 14 85 70 189 153
07.%%_pg °° 37 4 7 201 120
Jumlah 124 35
|

Sumber : Datg Primer, Senin 1 November 1993

Arsh Arah Lalu-lintas f

Barst ke Timnar

Jenis
Kendsrasan
Dan Mobil|Bus Truk a1 Non [Jumlsh Jumlah
Konversi ~ [Motor| Volume SMP
e o
Jan T E I am 5o
Pernigsmatan ) )
07.°% g7 .17 50 | 4
‘15 ‘so
07.,--07.2° 28 | g
07.2%_g7 *5 55 | 5
Cis . L
07.%7 4

Sumber : Dagts Primer, Senin 01 November 1993




LAMPIRAN — |V

PERHITUNGAN VOLUME LALULINTAS

Volume Kendaraan pads jam sibuk Jalan Arteri Lingksr Utars
antars Perempsatan Gejaysn-Perempstan Kalivrang
(Daersh 2)

Arat Arah Laln-lintss
ran Barat ke Timur
Jenis
Kendasraan
Dan Mobil|BusiTruk Sepeda| Non |[Jumlah|{Jumlsh
Konversi Motor |Motor|{Volume|SMP
- per per
Jam _ \\\ 1 3 310,25 | 0,5 {Jam Jam
Perngsmatan\
07.?2—07.;§ 78 8 { 21 | 240 42 390 249
07.30—07.4_ 80 5 S 134 88 384 211
o7.4r—07.o; 53 7 13 131 155 359 230
07." " -08.°" 82 7 15 30 177 391 239
Jumlsah 273 23 58 585 480 1504 a2g
sumber : Data Primer, Selass 02 Hovember 19393
Arakh Arsh Lalu-lintas
21 Timur ke Barat
Jenis
Kendasrasan
Ban Mobil|Bus|Truk|Sepeds Norn {Jumlah|{Jumlah
Ronversi Motor |Motor|Volume!| SMP
—— per per
Jam \\\\ 1 3 310,25 | 0,5 |Jam Jam
Pengamatarn
07.°°-07."% J100 |10 | 19 | 252 73 484 2389
07.'%.g7.3° 72 12 | 18 | 147 89 338 243
07.°%-g7 *® 73 8 | 18 | 152 |107 358 2472
07.%*%-0g °° 74 8 | 13 | 185 2 332 214
Jumlah 318 38 83 728 314 1492 888

sumber :Data primer Selsss 02 Nopember 19383




LAMFIRAN—-V

PERHITUNGAN VOLUME LALULINTAS

Volume Kendarasn pada jam sibuk Jalan Arteri Lingkar Utsrs
antars Perempstan Kalivrang-Perempatan Monumen Yogys

(Dzerah 3.

Arsh Arah Lalu-lintzs
(A Timur ke Barst
Jenis
Kendaraan
Dan Mobil{Busg|{Truk Sepeda| MNon |Jumlah|Jumlsh
Konversi Motor |Motor|{Volume| SMP
per per
-J an S -
Pengamazzk\\ 1 3 310,25 | 0,5 |Jam Jam
07.%%-07.*7 80 | 4 | 10 | 190 43 | 307 | 171
n7.*%-g7.2%° 80 | 5 | 18 | 181 70 354 | 229
07.%%-07.%7 76 | 4 | 10 | 180 72 34z | 199
07.%%-pg.°° 88 | 7 | 19 | 1483 58 318 | 231
Jumlah 304 20 57 5399 241 1321] 830
Sumber :Data primer, Rabu 03 Nopember 1993
o Arah Lslun-lintss
Arah Barat ke Timur
Jenis
Rendarssn
Dan Mobil{Busz|{Truk|{s peda)] Non {Jumlah|Jumlsk
Konversi Motor {Motor|{Volume|SMP
per per
Jam \\\\\ 1 3 31 0,25 | 0,5 |Jam Jam
Pengamatan
07.°%-g7.'° 73 | 2 | 15 | 201 121 417 240
07.'%-.g7.%° 5 3| 15 | 179 246 497 273
07.°%-g7.%*° 71 21 18 | 188 215 488 251
07.%*%-0g.°° 64 | 4 | 23 | 148 52 239 208
Jumlah 243 111 71 712 534 1871 932
Sumber :Dsats Primer, Rabu 03 November 1993




LAMPIRAN —vI

PERHITUNGAN VOLUME LALULINTAS

Volume Kendarasn pada jam sibuk Jalan Arteri Lingkar Utars

sntara Pertigasn Jombor-Perempatan Monumen Yogya Kembali
(Dzerah 4).

Arah Arah Lalu-lintag
ran Timur ke Barat
Jenis
Kendarsan
Dan Mobil{Bus{Truk|Sepeds! Non Jumlah|{Jumlsah
Konversi Motor |[Motor|Volume|SMP
Jam pcer per
Pengamat;k\\ 1 3 3 0,25 0,8 |Jam Jam
07.°%-g7.*° 51 5 7 1 154 37 | 254 144
07.*%-07.2° 85 3 | 13 | 179 52 | 313 185
07.%%-07.*° 73 2 | 18 | 183 54 | 330 206
07.%*%-0g.°° 70 5 7 1 129 26 | 247 181
Jumlah 260 15 55 645 169 (1144 7186
Sumber Data primer Kamis 04 November 1883
Arah Arah Lalun-lintss
whatt Barst ke Timur
Jernis=
Kendarssn
Dan Mobil|Bus|Truk! Sepedsa! Non Jumlsh|Jumlah
Konversi Motor |[Motor|Volume|SMP
Jam per per
Pengamatgg\\ 1 3 3 0,25 0,5 {Jam Jdam
07.°%-07.*" 54 1| 17 281 | 190 543 294
n7.*%-g7.°° 56 5 | 17 358 | 186 820 347
07.°%-g7.%7 56 1| 30 138 | 197 22 268
07.%%-03.°° 47 4 | 28 72 | 142 291 209
Jumlah 213 11 30 347 715 13786 1118
Sumber Data Primer Kamis 04 November 1993
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TABEL : IV,

Ag X Y k u V. - Cg

' 0.00° 1.0000000 .0.00000CN 0, 51)00000 0. OOOOOOu 0.6566667 . 0.3333323 1.00000C
.50% .999992 -0029089 1999987 . ~0007272  ,6666693 103332358 0.999996.
1.00° ,9999625  ,0058176 - Lo9gshs  .oo1lshl 6666773 - .3333430 +99998¢,
.50° .9999315 0087262 1999886 0021816 6666906 #3333051 .999969;
2.00° 9998792 OGNS .Ls99797 +0029088 6667092 3333720 . 9990l,5;
.50° .9998056  .0uL5l2), L599683  .0036359 6667332 3333938 .999915]
3.00° .9997259 0174499 Ly99shy  Lookses) 66762 . +3334204  ,999878&:
50° .99962¢9 0203367  .14999378 -0050899 - .6657970  .3334518 999831
L.0c° .9995127 02325620 ,1,999158 0058168 - .6€68369 333,681 399733l
500 1995833 026168,  .lL9sBorz -0065k35  .6668822 13335293 999725
5.00° .9992387 0200730 - .4998731 -0072702 6669328 3335753  999461(
507" 9990782 0319766 998465 0079968 -6869807  .3336261 999550
6.00° 9983039 ,03L8793 )¢ $8i7T3  .0037232 6670500 ,3336819 .S)§95127
50" .9587133 -0ZTT8CT LL997856  L00OkL9S  .6671166 ©-.3337h2) 9990261
7.00°  .9985C3,  .0L0GB10 h997513  .0101757  .6671886 3338079 " 999336¢
50T 9982000 .OL3ST99  h9eTike  .oto9016 | 6672660 .3336783  ,599238;
8.00" .9980522 oyer 73 BOOBTS3LO16T7L 6673487 3339535 5901336
50 .997801L  .oko373s L9633 0123530 6671369 .33L0336  .5990222
9.00° 997535h  og2neey h975890 013078k 6675303 .3311186 99903
50" .99725L3  .oss 663 .. . 0138036  .6676292 -3342085  .,$287767
110,00 9969581 .o580s12 L9lo2T  .01L5286  .6677335 ~33L303L  L9986L6E
50 .9966k60  .0S05LO1 L Loglos -0152533 6678432 .33Uh032  .9985082
11.00° - .996320h 0838271 4993863 .0189778 LB67958 334079 .9983628
5P .9959785 0867120 992293 L0167020  .6680789 3346176 9982107
12,00 .995622), Q0695947 1592608 0174260 6682045 .3347322 -5980518
50 9952508 .cr2u752  1sonens o Bikot 668336k .3348518 .. 178862
13.00°  .95488h2 075303 932 0188730 688433 L33u9763 9977135
5 L99LL626 0762282 LL990762 0195961 .£686157 .3351059  .59753)8
w.of  9shokss  .oa110z0 990066 L0203188 -6667636 3352005 997190
50% 993 1LY 839705 h9€34s Lo210n12 8689170 ,3353800 9971564
15.001 9931676 oBeBn’  Lobuseg -0217633 . .6670759 13355246 9969571
.50 ,9927053 49087827 - Lo22),850 .6692poh 996751
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| b6.00° 937381 2558407 . UBILLTS 0653650 L690660L  L3sERsol  C.e7ia
#50°  .9361123 12580623 LB92210  ,0660626  .6912204 .. W36576h2 971031
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